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“Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Al- Quran, Surat Insyirah ayat ke-5) 
 
 
“Bukankah bicara penting dalam kehidupan, bukankah tunarungu juga penting 
karena itu anugerah Tuhan untuk mewarnai kehidupan, alangkah bermaknanya 
 jika hidup ini, kita dapat memudahkan tunarungu untuk bicara  
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran 
Portable Articulation Mirror (PAM) terhadap kemampuan bicara huruf  bilabial pada 
anak tunarungu kelas 1-A di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan 
pendekatan kuantitatif. Desain yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest 
Design. Subjek penelitian adalah 3 anak tunarungu kelas I-A. Data diperoleh dengan 
menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa tes 
mengeluarkan suara dan panduan observasi pembentukan huruf. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan uji nonparametrik. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang ditampilkan 
dengan bentuk tabel dan grafik kemudian dilanjutkan uji nonparametrik tes 
Wilcoxon. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kemampuan bicara subjek 
mengalami perubahan yang lebih baik setelah perlakuan dengan media Portable 
Articulation Mirror (PAM) dibanding sebelum perlakuan, yang dapat dilihat dari 
perolehan skor pre-test dan post-test. Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan 
media Portable Articulation Mirror (PAM) berpengaruh terhadap kemampuan bicara 
huruf bilabial anak tunarungu. Pengaruh yang diberikan terhadap kemampuan bicara 
huruf bilabial tersebut dapat ditunjukkan dengan perubahan capaian skor rata-rata 
ketiga subjek saat pre-test memperoleh skor 36 dengan presentase 37,5%. Sedangkan 
rata-rata perolehan skor saat post-test ketiga subjek mencapai skor 58 dengan 
presentase 60% sehingga terdapat perubahan skor yang lebih baik sebesar 22 atau 
dengan presentase 22,5%. Uji nonparametrik tes Wilcoxon juga menunjukkan bahwa 
hipotesis nol (Ho) ditolak karena T hitung ≤ T tabel dengan harga T hitung 0 dan 
harga T  tabel 0 serta taraf signifikansi yang digunakan α = 0,01. 
 
Kata kunci: anak tunarungu, kemampuan bicara, huruf bilabial, Portable Articulation 
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A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan salah satu bagian dalam kehidupan makhluk hidup 
terutama manusia. Manusia diberikan anugerah Allah SWT untuk saling menjalin 
komunikasi dengan baik agar mampu memahami, mengerti, dan peduli terhadap 
sesama manusia. Komunikasi yang sering digunakan oleh manusia melalui berbagai 
cara, namun manusia selalu cenderung menggunakan cara bicara dalam 
berkomunikasi (dalam Endang Rusyani, 2010: 6). Kemampuan komunikasi ini juga 
dipengaruhi adanya kemampuan mendengar. Latihan berkomunikasi dengan 
mengulang-ulang kata dan memaksimalkan kemampuan mendengar kata akan 
mempermudah untuk berkomunikasi.  
Berkomunikasi bagi kebanyakan orang bukanlah hambatan, namun berbeda 
dengan anak tunarungu. Anak tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan 
pendengaran, baik dibantu dengan alat bantu dengar maupun tidak menggunakan alat 
bantu dengar (Hallahan, Kauffman, and Pullen, 2009: 340). Anak yang tidak mampu 
mendengar akan mengalami hambatan dalam menerima bahasa reseptif berupa suara. 
Anak tunarungu merupakan salah satu jenis dari anak berkebutuhan khusus. Hal ini 
didasarkan pada ketidakmampuannya untuk mendengar sehingga layanan pendidikan 
bagi anak tunarungu perlu dilayani secara khusus. Layanan khusus yang diberikan 
bagi anak tunarungu berkaitan dengan pengoptimalan potensi yang dimiliki anak dan 
melatih anak untuk mampu mengurangi dampak yang terjadi akibat ketunarunguan. 
Seperti yang sudah diungkapkan, salah satu dampak dari ketunarunguan 
yaitu sulit berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa yang sering digunakan anak 
tunarungu adalah bahasa isyarat dan bahasa lisan. Pada umumnya, masyarakat lebih 
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paham menggunakan bahasa secara lisan. Untuk itu permasalahan utama yang 
diangkat berkaitan dengan masalah bahasa lisan anak tunarungu agar mampu 
berkomunikasi dengan masyarakat pada umumnya. Bahasa lisan berkaitan erat 
dengan bicara. Proses bicara diawali dengan mengeluarkan suara, kemudian telinga 
menangkap bunyi tersebut dan diteruskan pada syaraf telinga. Syaraf  telinga 
mengolah dan menganalisis untuk dipersepsikan. Persepsi yang muncul kemudian 
dicocokkan dengan deretan bunyi yang berada di Sound Bank. Proses di Sound Bank 
tersebut yang memberikan arti sehingga dapat dipahami.  
Menurut Edja Sadjah dan Dardjo Sukarja (1995: 36) setelah bunyi diartikan, 
perlunya feed back atau pengulangan berulangkali agar dapat mengontrol kata-kata 
yang diucapkan hingga betul. Pengulangan-pengulangan kata tersebut sebagai dasar 
dalam belajar bicara. Proses panjang ini bagi anak tunarungu sudah terhenti pada saat 
menangkap bunyi. Pengkodingan bunyi di Sound Bank yang menjadikan sebuah arti 
tidak dapat dilakukan maksimal oleh anak tunarungu. Maka dari itu, anak tunarungu 
mengalami hambatan dalam proses memahami arti bunyi dan berbicara. 
Anak tunarungu yang mengalami ketunarunguan sejak dari lahir, 
kebanyakan lemah dalam bahasa. Kelemahan ini disebabkan hambatan yang terjadi 
sebelum perkembangan bahasanya dimulai, atau sering disebut kehilangan 
pendengaran pra-bahasa. Perkembangan bahasa anak tunarungu pada tahap reseptif 
berbeda dengan anak normal. Anak normal bahasa reseptif bersifat audio dan 
dilakukan dengan bicara. Pada anak tunarungu bahasa reseptif bersifat visual dan 
dilakukan dengan cara mengamati bahasa lingkungan disekitarnya, seperti gerakan 
gerakan tubuh. Keluarga atau orang terdekat sangat berpengaruh dalam memberikan 
intervensi bahasa. Intervensi ini nantinya mempermudah anak memahami bahasa 
yang digunakan di lingkungannya dan selanjutnya dapat mengembangkan bahasa. 
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Sebaliknya jika intervensi ini tidak dilakukan secara maksimal sebelum usia 1,5 tahun 
dan intervensi baru dimulai saat awal anak masuk sekolah, maka bahasa anak sangat 
minim saat mengikuti pelajaran di sekolah. 
Berdasarkan studi pendahuluan di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel di kelas 1-
A. Pemilihan kelas 1-A didasarkan pada data bahwa kelas tersebut merupakan jenjang 
terendah di SLB Wiyata Dharma I Tempel dan terdapat 3 anak tunarungu yang 
mengalami ketunarunguan sejak lahir yaitu Ar, By, Nd. Ketiga anak kelas 1-A 
tersebut juga masih mengalami bahasa yang lemah, terutama bahasa lisan. 
Kemampuan bicara anak masih lemah, terbukti saat asesmen dilakukan, ketiga anak 
masih perlu rangsangan untuk bicara. Anak tidak bersuara dan tidak berusaha bicara 
dengan pembentukan huruf yang benar saat berbicara maupun menginginkan sesuatu. 
Asesmen yang telah dilakukan pada ketiga anak dengan  melihat keadaan 
organ artikulasinya yaitu gigi, bibir, lidah, langit-langit atas, bentuk mulut, dan 
bentuk bibir tidak terlihat adanya hambatan. Namun ada perbedaan pada saat 
membuka dan menutup rahang, Nd tidak membuka rahang dengan lebar. Pernapasan 
ketiga anak tunarungu dinilai baik, ditunjukkan saat meniup lilin, kertas, dan kapas, 
dapat meniup dengan kencang. Sedangkan pernapasan dengan hidung semuanya 
dapat melakukan dengan baik. 
Pada aspek mengeluarkan suara terdapat bermacam-macam hasil. Pada By 
belum sadar untuk mengeluarkan suara, namun ketika sudah sadar maka suara yang 
dikeluarkan cukup keras. Pada Ar sudah mampu mengeluarkan suara. Pada anak 
tunarungu Nd, mengalami suara yang sengau dan anak belum menyadari bahwa 
suaranya sengau. Nd mampu bersuara tanpa sengau ketika disadarkan dan hidungnya 
di tutup rapat sehingga angin yang keluar dari hidung dapat terhambat.  
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Penanganan anak tunarungu yang mengalami hambatan dalam bicara sering 
diatasi dengan latihan bicara saat pelajaran Bina Komunikasi dan Persepsi Bunyi 
Irama (BKPBI). Pembelajaran bina bicara bagi anak tunarungu sesuai dengan 
Kurikulum 2013 khusus anak tunarungu tanpa hambatan mental pada kompetensi 
dasar tahap komprehensif point 2.3. Kompetensi dasar tersebut berbunyi “Memiliki 
rasa percaya diri dan tanggung jawab dalam memahami bahasa untuk berkomunikasi 
dengan lingkungannya secara oral maupun isyarat”. 
SLB Wiyata Dharma 1 Tempel di kelas 1-A dalam pelaksanaan pelajaran 
BKPBI menggunakan cermin artikulasi yang diletakkan di dalam kelas. Cermin 
artikulasi berupa cermin besar berukuran panjang 100 cm dan lebar 50 cm. Selain 
cermin, terdapat juga meja yang diletakkan di depan cermin dengan ukuran panjang 
100 cm, lebar 50 cm dan tinggi 80 cm. Cermin artikulasi ini belum dilengkapi alat 
speech trainer, sehingga belum adanya lampu indikator suara maupun pengeras suara. 
Lampu indikator suara ini sebagai cara untuk memvisualisasikan suara yang dapat 
membantu anak tunarungu mengetahui pengeluaran suara saat bicara. Sedangkan 
pengeras suara digunakan untuk membantu anak tunarungu yang dikategorikan hard 
of hearing (sulit mendengar). 
Pelajaran BKPBI diampu oleh guru di masing-masing kelas. Proses yang 
dilakukan adalah guru mengucapkan sebuah kata dan diikuti anak tunarungu dengan 
bantuan cermin artikulasi agar anak dapat melihat gerakan bibirnya saat bicara. 
Pelajaran dilakukan secara bergantian satu persatu dari tiga anak tunarungu tersebut, 
sedangkan anak yang menunggu giliran, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Guru juga memberikan arahan kepada anak agar mampu mengenali getaran yang 
terjadi saat mengucapkan sebuah kata. Proses ini dilakukan berulang-ulang hingga 
anak dirasa mampu untuk bicara dengan baik.  
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Hasil wawancara dengan guru, seringkali anak tidak paham bagaimana cara 
mengeluarkan suara. Guru saat melatih bicara, disertai dengan ucapan yang bersuara, 
namun anak tidak mengenali suara tersebut. Ketidakmampuan menangkap suara 
dengan jelas mengakibatkan anak tunarungu tidak paham dalam mengeluarkan suara. 
Hal ini juga dikarenakan tidak adanya bantuan media yang dapat memvisualisasikan 
suara, contohnya lampu indikator suara.  
Pelaksanaan pelajaran BKPBI juga sering terhambat karena cermin artikulasi 
yang tidak mudah dipindah tempatkan. Seringkali anak lain yang menunggu 
gilirannya, mengganggu dari pantulan cermin yang besar. Konsentrasi anak saat 
pelajaran mudah terbuyarkan dengan adanya gangguan dari teman sekelasnya. Begitu 
juga dengan anak tunarungu Ar dan Nd yang mudah mengalami perasaan yang sering 
berubah-ubah, sehingga kondisi pelajaran BKPBI tidak memungkinkan untuk 
dilakukan di dalam kelas. 
Guru menyebutkan bahwa anak tunarungu di kelas 1-A mengalami kesulitan 
bicara pada huruf yang paling mudah yaitu huruf bilabial p,b,m, dan w. Hal ini 
dikarenakan ketiga anak tunarungu jarang diberikan latihan maupun rangsangan 
bicara huruf p,b,m, dan w saat masih belum sekolah. Kesulitan ini juga ditunjukkan 
dengan uji sederhana dalam proses asesmen. Ketiga anak diminta mengucapkan 
beberapa kata yang mengandung huruf p, b, m dan w. Hasilnya menunjukkan bahwa 
ketiga anak tunarungu kesulitan untuk meniru maupun mengucapkannya. 
Kesulitan kemampuan bicara pada ketiga anak tunarungu tersebut dapat 
diatasi dengan media selain cermin artikulasi, salah satunya dengan media 
pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM). Hal ini didasarkan pada jurnal 
Pelita UNY volume VIII, Nomor 1, April 2013, yang mengemukakan bahwasannya 
pernah ada penelitian untuk mengatasi permasalahan bicara huruf bilabial yang 
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menggunakan media Portable Articulation Mirror (PAM). Penelitian ini dilakukan 
turoleh Erbi Bunyanuddin, Doni Bowo Nugroho, Rahayu Rizky Prathamie, Rizki 
Junianto dan Muhammad Nur Huda. Penelitian tersebut dilakukan di SLB 
Karnnamanohara yang berlokasi di Condong Catur, Depok, Sleman, DIY. Hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa media PAM dapat meningkatkan kemampuan bicara 
huruf  bilabial anak tunarungu di SLB Karnnamanohara tersebut. 
Portable Articulation Mirror (PAM) merupakan modifikasi dari cermin 
artikulasi. Perbedaan yang mendasar adalah ukuran yang jauh lebih kecil dan lebih 
ringan. Media ini  juga dilengkapi dengan microphone, pengeras suara, lampu 
indikator suara, dan memiliki ukuran cermin 20 cm x 30 cm sehingga ringan, 
fleksibel, dan dapat digunakan di berbagai tempat (Erbi, dkk, 2013). Portable 
Articulation Mirror dapat digunakan untuk melatih gerakan bibir anak tunarungu dan 
melatih mengeluarkan suara saat mengucapkan huruf atau kata. PAM memiliki 
dimensi tinggi 21,5 cm, panjang 35 cm, dan lebar 4,2 cm.  
Dari permasalahan yang telah diungkapkan, perlu adanya media selain 
cermin artikulasi yang mampu mendukung peningkatan kemampuan bicara anak 
tunarungu khususnya huruf bilabial p, b, m , dan w. Kebutuhan belajar bicara huruf 
bilabial juga didukung pendapat Tati Hernawati (2010: 55) yang menyatakan bahwa 
bicara diajarkan mulai dari yang paling mudah yaitu konsonan p, b, m, dan w, karena 
huruf-huruf tersebut paling mudah dilihat dan ditiru. Penelitian yang sudah pernah 
dilakukan, menunjukkan bahwa media Portable Articulation Mirror (PAM)  dapat 
membantu proses peningkatan kemampuan bicara huruf bilabial. Huruf bilabial p, b, 
m, w merupakan huruf yang paling mudah diajarkan kepada anak tunarungu. Hal 
yang mendorong dilaksanakan penelitian ini adalah media Portable Articulation 
Mirror (PAM) dapat berpengaruh terhadap kemampuan bicara pada huruf bilabial, 
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sehingga dapat memberikan rangsangan anak tunarungu untuk mampu bicara pada 
huruf-huruf yang lebih sulit dibanding huruf bilabial. Di SLB Wiyata Dharma I 
Tempel, belum pernah ada yang menggunakan media pembelajaran Portable 
Articulation Mirror (PAM) dan belum pernah diadakannya penelitian yang menguji 
pengaruh media pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM). Maka dari itu 
skripsi ini meneliti tentang pengaruh media pembelajaran Portable Articulation 
Mirror (PAM) terhadap kemampuan bicara huruf bilabial anak tunarungu di kelas 1-
A SLB Wiyata Dharma I Tempel. Perbedaan dari penelitian sebelumnya yang 
menggunakan media Portable Articulation Mirror (PAM) adalah lokasi dan subjek 
penelitian yang dilakukan.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah-masalah yang muncul yaitu 
sebagai berikut: 
1. Anak tunarungu di kelas 1-A SLB Wiyata Dharma 1 Tempel mengalami 
ketunarunguan sejak lahir dan belum adanya intervensi secara intensif oleh 
orang tua anak tunarungu sehingga kemampuan bicara anak lemah. 
2. Anak tunarungu di kelas 1-A SLB Wiyata Dharma masih mengalami 
kesulitan bicara huruf bilabial yaitu p, b, m , dan w. 
3. Media cermin artikulasi yang digunakan dalam proses BKPBI tidak dapat 
dipindah tempatkan dari ruang kelas 1-A SLB Wiyata Dharma 1 Tempel 
sehingga siswa yang belum mendapat gilirannya belajar bicara seringkali 
mengganggu melalui pantulan kaca yang besar. 
4. Media cermin artikulasi belum dilengkapi dengan speech trainer/ lampu 
indikator suara sehingga guru mengalami kesulitan mengajar anak dalam 
proses mengeluarkan suara.  
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5. 2 anak tunarungu masih mengalami moody atau perasaan yang sering 
berubah-ubah sehingga pelaksanaan BKPBI seringkali tidak memungkinkan 
untuk dilakukan di dalam ruang kelas.  
6. Belum pernah ada yang menggunakan media Portable Articulation Mirror 
(PAM) di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel. 
7. Belum ada penelitian yang menguji pengaruh media Portable Articulation 
Mirror (PAM) pada anak tunarungu di kelas 1-A  SLB Wiyata Dharma 1 
Tempel. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah, maka pada penelitian kali ini hanya membatasi pada 
masalah  media cermin artikulasi yang digunakan dalam proses BKPBI tidak dapat 
dipindah tempatkan dari ruang kelas 1-A SLB Wiyata Dharma 1 Tempel dan belum 
belum dilengkapi dengan speech trainer/ lampu indikator suara yang berakibat guru 
mengalami kesulitan mengajar anak tunarungu pada saat pembelajaran BKPBI 
khususnya pada huruf bilabial yaitu p, b, m, dan w sehingga kemampuan bicara huruf 
bilabial anak tunarungu kelas 1-A SLB Wiyata Dharma I Tempel masih lemah. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah 
yang muncul yaitu apakah ada pengaruh media pembelajaran Portable Articulation 
Mirror (PAM) terhadap kemampuan bicara huruf  bilabial pada anak tunarungu kelas 
1-A di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel? 
E. Tujuan 
Dari perumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
adanya pengaruh media pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM) terhadap 
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kemampuan bicara huruf  bilabial pada anak tunarungu kelas 1-A di SLB Wiyata 
Dharma 1 Tempel. 
F. Manfaat  
Hasil penelitian ini diharapkan  memberikan manfaat bagi beberapa kalangan, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Manfaat praktis bagi guru, anak tunarungu, dan pihak sekolah 
a. Bagi guru 
1) Memberikan kemudahan guru untuk meningkatkan kemampuan bicara 
anak tunarungu dengan menggunakan media Portable Articulation 
Mirror (PAM) 
2) Memberikan wawasan tentang media untuk belajar bicara yaitu Portable 
Articulation Mirror (PAM) 
b. Bagi anak tunarungu 
1) Memudahkan berlatih berbicara khususnya huruf bilabial 
2) Berlatih berbicara di tempat yang nyaman menurut anak tunarungu 
c. Bagi pihak sekolah 
1) Mengetahui media alternatif selain cermin artikulasi 
2) Memudahkan pengorganisasian dalam hal latihan kemampuan bicara 
2. Manfaat Teoritis 
Menambah literatur bagi ilmu pengetahuan bidang pendidikan luar biasa 
khususnya media pembelajaran alternatif, selain cermin artikulasi, untuk 
meningkatkan kemampuan bicara.  
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional diperlukan untuk menyamakan presepsi bagi pembaca dengan 
peneliti. Definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
10 
 
1. Portable Articualiton Mirror (PAM) 
Portable Articualiton Mirror (PAM) merupakan cermin artikulasi yang portabel 
sehingga mudah dipindah tempatkan. PAM berukuran panjang 35cm, tinggi 
23cm, dan lebar 5cm. Fitur dari PAM berupa pengatur volume suara, pengatur 
balance, pengatur treble, pengatur bass, cermin, lampu indikator suara, indikator 
pengisian baterai, port microphone dan microphone. PAM tidak harus digunakan 
di dalam ruang artikulasi tetapi dapat digunakan di dalam kelas ataupun di 
lingkungan sekolah yang menurut anak tunarungu nyaman. PAM merupakan 
hasil rakitan oleh tim yang terdiri dari Erbi Bunyanuddin, Doni Bowo Nugroho, 
Rahayu Rizky Prathamie, Rizki Junianto, Muhammad Nur Huda. 
2. Kemampuan bicara 
Proses meningkatkan kemampuan bicara yang dilakukakan melalui serangkain 
belajar bicara dengan menggunakan bantuan media pembelajaran Portable 
Articulation Mirror (PAM) agar anak dapat berbicara lebih baik dibanding 
sebelum adanya kegiatan tersebut. Aspek yang diteliti pada kemampuan bicara 
anak tunarungu adalah kemampuan pembentukan huruf dan mengeluarkan suara 
saat melafalkan huruf bilabial. Huruf bilabial meliputi huruf p, huruf b, huruf m, 
dan huruf w. Penggunaan huruf bilabial masuk ke dalam kata dengan berbagai 
posisi, di depan kata, di tengah kata, dan di akhir kata. Huruf bilabial merupakan 
huruf yang paling mudah dikenali dan diucapkan oleh anak yang sedang berlatih 
mengucapkan huruf. 
3. Anak tunarungu 
Anak tunarungu merupakan anak yang mengalami hambatan pendengaran. Anak 
tunarungu yang berjumlah 3 orang pada kelas 1-A SLB Wiyata Dharma I Tempel 
dengan rentang umur 4-5 tahun. Anak tunarungu masih memiliki sisa 
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pendengeran sehingga mampu mendengar suara keras, seperti gendang dipukul, 
orang berteriak dan kentongan. Seluruh anak mengalami ketidakmampuan 
mendengar dimulai sejak lahir. Tidak memiliki hambatan mental maupun fisik 
kecuali pendengaran. Anak tunarungu tidak memiliki hambatan pada organ 
artikulasi yang dimiliki. Masih kesulitan saat berkomunikasi dengan orang lain. 
Keterarahan wajah pada suatu objek sudah baik seperti melihat guru saat 
pelajaran, memperhatikan objek benda yang diperlihatkan oleh guru, dan 
memperhatikan cermin saat belajar bicara. 2 anak masih mudah mengalami 








A. ANAK TUNARUNGU 
1. Pengertian Anak Tunarungu 
Anak tunarungu dapat dibagi menjadi 2 kategori yaitu anak yang tuli 
total dan anak yang mengalami kesulitan dalam mendengar/ hard of hearing 
(HOH).  Kesulitan mendengar dapat bersifat permanen maupun hanya sementara. 
Hal ini ditegaskan oleh pendapat Smith & Tyler (2010: 332) bahwasannya anak 
tunarungu terbagi menjadi dua yaitu deaf (tuli) yang mengalami kehilangan 
kemampuan mendengar yang amat besar sehingga tidak mengerti suara 
menggunakan alat bantu maupun tidak. Sedangkan hard of hearing adalah 
mereka yang kehilangan kemampuan mendengar namun masih memahami suara 
termasuk komunikasi. 
Menurut Smith (2006: 270) tuli berarti suatu gangguan pendengaran (hearing 
impairment) yang sangat berat sehingga si anak tidak bisa melakukan proses 
informasi bahasa melalui pendengaran dengan ataupun tanpa alat pengeras 
suara, yang dengan jelas mempengaruhi prestasi pembelajaran akademis. 
Sedangkan Sulit mendengar merupakan gangguan pendengaran (hearing 
impairment) yang bisa bersifat permanen maupun sementara, yang jelas 
berpengaruh pada prestasi pembelajaran anak, namun tidak termasuk definisi 
“tuli” pada bagian ini. 
 
Hal ini juga satu pemikiran dari Hallahan, Kauffman  & Pullen (2009: 
340) yang menerangkan orang tuli adalah seseorang yang mengalami hambatan 
pendengaran yang menghalangi proses informasi lingustik secara sempurna 
dengan menggunakan alat bantu dengar maupun tidak. 
Dari beberapa pendapat ahli mengenai ketunarunguan maka anak 
tunarungu dapat dipahami sebagai anak yang mengalami tuli total dan kesulitan 
mendengar. Pada anak tuli total adalah anak yang mengalami kerusakan 
pendengaran yang berat sehingga tidak mengerti suara. Begitu juga dengan 
kesulitan mendengar yang masuk dalam definisi tunarungu dipahami sebagai 
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anak yang mengalami kesulitan mendengar sehingga masih mampu mendengar 
namun hanya sedikit suara yang didengar. Alat bantu dengar akan meningkatkan 
kemampuan pendengaran. 
2. Klasifikasi Anak Tunarungu 
Anak tunarungu dapat diklasifikasikan pada beberapa macam yang 
ditentukan dari seberapa besar kehilangan kemampuan mendengarnya. Menurut 
Samuel A. Kirk (dalam Permanarian & Tati, 1996: 29) klasifikasi dari anak 
tunarungu adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Klasifikasi Anak Tunarungu Menurut Samuel A. Kirk (dalam Permanarian 





0 dB Menunjukkan pendengaran yang optimal 
0-26 dB Menunjukkan seseorang masih mempunyai pendengaran 
yang normal 
27-40 dB Mempunyai kesulitan mendengar bunyi-bunyi yang jauh, 
membutuhkan tempat duduk yang strategis letaknya dan 
memerlukan terapi bicara (tergolong tunarungu ringan) 
41-55 dB Mengerti bahasa percakapan, tidak dapat mengikuti 
diskusi kelas, membutuhkan alat bantu dengar dan terapi 
bicara (tergolong tunarungu sedang) 
56-70 dB Hanya bisa mendengar suara dari jarak yang dekat, masih 
mempunyai sisa pendengaran  untuk belajar bahasa dan 
bicara dengan menggunakan alat bantu dengar serta cara 
yang  khusus (tergolong tunarungu agak berat) 
71-90 dB Hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, kadang-
kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan luar 
biasa yang intensif, membutuhkan alat bantu dengar dan 
latihan bicarasecara khusus (tergolong tunarungu berat) 
91 dB ke atas Mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara dan getaran, 
banyak bergantung pada penglihatan daripada 
pendengaran untuk proses menerima informasi, dan yang 
bersangkutan dianggap tuli (tergolong tunarungu berat 
sekali) 
 
Klasifikasi anak tunarungu juga dikemukakan oleh Blamey (dalam Taylor, 
Smiley & Richards, 2009: 257) sebagai berikut: 
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“ As a rule, an individual who has a decibel loss greater than 26dB, but less 
than approximately 70 dB, a mild to moderate hearing loss, is considered hard 
of hearing. An individual with loss greater than 70 dB is considered to have a 
severe to profound hearing loss. Some consider the 90 dB level the one that 
separates deaf  individuals and  those that are hard of hearing.” 
 
Dari pendapat Blamey tersebut dapat dipahami bahwasannya sebagai 
aturan, seseorang yang kehilangan lebih dari 26 dB tapi kurang dari sekitar 70 
dB, dikategorikan ringan hingga sedang, dan dipertimbangkan masuk dalam 
kesulitan mendengar. Individu yang kehilangan lebih dari 70 dB masuk dalam 
kategori berat hingga amat berat. Beberapa pertimbangan pada tingkat 90dB, 
terpisah dari tuli maupun kesulitan mendengar. 
Beberapa ahli telah mengungkapkan pendapatnya sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa anak tunarungu yang masuk klasifikasi tuli apabila lebih dari 
91dB dan pada klasifikasi kesulitan mendengar pada rentang 26 dB hingga70 dB. 
Sedangkan anak tunarungu yang memiliki rentang kehilangan pendengaran 
antara 71dB-90dB masuk klasifikasi tunarungu berat.  
 
3. Dampak Ketunarunguan 
a. Aspek kognisi 
Kemampuan kognisi anak tunarungu sebenarnya sama dengan  
anak-anak pada umumnya. Kemampuannya berpikir dan mengerjakan tugas 
perkembangan khususnya pada kematangan berpikir sama dengan anak 
lainnya. Namun, menurut Sunardi dan Sunaryo (2007: 156) bahwa akibat 
adanya hambatan pendengaran, maka berdampak pada proses pencapaian 
pengetahuan yang luas. Diperkuat pula pendapat Tin Suharmini (2009: 36), 
anak tunarungu banyak tergantung pada kemampuan bahasa dan 
menggunakan fungsi bahasa. Jika ketergantungan bahasa ini tidak dapat 
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diatasi maka perekambangan kognisi akan terhambat. Hal ini disebabkan 
karena bahasa adalah alat berpikir yang menggunakan kemampuan kognisi 
dan sarana utama untuk komunikasi. Kerendahan tingkat kognisi anak 
tunarungu bukan berasal dari kognisinya tetapi dikarenakan kemampuannya 
yang tidak mendapat kesempatan berkembang.  
Kemampuan kognisi yang lemah juga berdampak pada kemampuan 
abstraksi sebuah persoalan. Rendahnya perbendaharaan kata, mengakibatkan 
persoalan komplek yang menggunakan istilah-istilah asing atau jarang 
dipakai oleh masyarakat umum sulit dipahami oleh anak tunarungu. Hal ini 
sependapat dengan Mega (2007: 65) yang mengatakan bahwa alam pikiran 
anak tunarungu berkisar pada lingkaran pengertian yang lebih sempit, tidak 
mampu memahami pengertian-pengertian yang lebih kompleks. Alam 
pikiran mereka lebih terpaku pada hal-hal yang konkrit.  
b. Aspek kebahasaan 
Kemampuan bahasa anak tunarungu mengalami keterlambatan 
apabila disejajarkan dengan anak pada umumnya. Anak tunarungu 
mengalami ketinggalan 2 hingga 4 tahun meskipun sudah diberikan 
pendidikan khusus (Permanarian & Tati, 1995: 36).  Ketidakmampuan 
mendengar juga mengakibatkan kemampuan memproduksi suara tidak akan 
seperti anak pada umumnya yang tidak mengalami hambatan pendengaran. 
Kehilangan kemampuan mendengar pada anak tunarungu, di 
samping akan membatasi persepsi bicara juga akan mengakibatkan 
kekurangmampuan untuk memonitor produksi bahasa dan bicaranya 
(Sunardi dan Sunaryo, 2007:192). Hal ini dapat terlihat dari perkembangan 
bahasa anak tunarungu yang terhenti pada saat tahap meraban. Tahap 
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meraban merupakan tahap mengulang-ulang bunyi yang mirip suku kata, 
seperti ma ma ma. Pengulangan ini akan terbentuk karena suara-suara 
lingkungan disekitar anak. Jika anak pada umumnya, akan ada proses 
mengulang-ulang pengucapan yang juga diikuti proses mendengar. Karena 
mendengar suara tersebut, anak akan mencoba berulang-ulang untuk 
memperbaiki produksi suara.  
Pada anak tunarungu akan berbeda, sebab ketidakmampuan 
mendengar berakibat tidak mampu memperbaiki cara memproduksi suara 
secara berulang-ulang. Sehingga menjadi wajar apabila kemampuan bahasa 
dan memproduksi suara anak tunarungu tidak akan sama dengan anak-anak 
pada umumnya akibat kesulitan dalam proses membenarkan suara-suara 
yang diproduksi. Kemampuan mengeluarkan suara sudah cukup baik bagi 
anak tunarungu dalam hal memproduksi suara. Dari beberapa pendapat ahli 
diatas, dapat ditarik pemahaman bahwasannya anak tunarungu akan 
mengalami kelemahan bahasa dan kesulitan dalam memproduksi suara. 
Kemampuan memproduksi suara anak tunarungu tidak akan sama dengan 
anak pada umunya. Bahasa yang dimiliki sangatlah minim akibat sulitnya 
input bahasa pada memori anak tunarungu. 
c. Aspek Emosi dan Sosial 
Ketidakmampuan mendengar berdampak pada kemampuan 
komunikasi saat bersosialisasi dengan orang lain menjadi kesulitan. Bahasa 
yang lemah memberikan dampak pada segi emosi dan sosial anak tunarungu. 
Menurut Permanarian dan Tati (1995: 36) bahwa anak tunarungu memiliki 
kelemahan dalam aspek emosi dan sosial seperti egosentrisme yang melebihi 
anak pada umumnya, mempunyai perasaan takut saat berada dilingkungan 
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yang lebih luas, ketergantungan pada orang lain, perhatian sukar untuk 
dialihkan, memiliki sifat yang polos, sederhana dan tanpa banyak masalah 
serta lebih mudah marah dan cepat tersinggung. 
Lebih lanjut Permanarian dan Tati menerangkan bahwa egosentris 
yang muncul akibat kemampuan untuk mendapatkan informasi yaitu 
menggunakan penglihatan. Padahal kemampuan penglihatan sangat terbatas, 
ketika penglihatan tertutup maka akan kehilangan kesempatan mendapatkan 
informasi. Terkadang anak tunarungu akan menggunakan kesempatan 
sebaik-baiknya saat mampu melihat untuk mendapat informasi. Cara yang 
sering dilakukan adalah mendekati, mengamati dan memperhatikan barang 
untuk mendapatkan informasi. Hal ini berdampak pada saat anak 
berkeinginan untuk mendapatkan informasi dari benda yang dimiliki orang 
lain. Sering kali anak menarik, merebut, bahkan ingin memilikinya. 
Perbendaharaan kata anak tunarungu juga memberikan dampak 
signifikan saat berkomunikasi dengan orang lain yang tidak mampu 
berbahasa seperti bahasa yang digunakan anak tunarungu. Perlu kalimat atau 
kata-kata yang spesifik dalam mengungkapkannya pada anak tunarungu. 
Terkadang anak tunarungu juga melelahkan bagi sesama anak tunarungu 
maupun orang yang berkomunikasi dengannya. Kesempatan belajar yang 
bersifat kebetulan juga sering tidak dimanfaatkan oleh anak tunarungu akibat 
kebahasaannya yang lemah. Hal ini diperkuat oleh pendapat Calderon & 
Greenberg (2003:) yang mengatakan: 
“In the case of deaf childen, all coounications must be directed 
specifically to them, and they in tun must also pay close visual 
attention. This can be a tiring process for these children, as well as 
for others communicating with them, and at times may also 
onterfere with their ongoing activities. Thus, deafness, itself, may 
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limit some avenues of incidental learning commonly expericed by 
hearing children.” 
 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwasannya 
perilaku emosi sosial anak tunarungu terganggu karena lemahnya 
perbendaharaan kata maupun kurangnya input bahasa ke dalam memori 
bahasa anak sehingga anak kesulitan dalam mengungkapkan sesuatu saat 
berkomunikasi dengan orang lain. 
B. KEMAMPUAN BICARA HURUF BILABIAL 
1. Pengertian Kemampuan Bicara  
Kemampuan bicara merupakan hal penting dalam kehidupan. 
Kemampuan bicara berhubungan erat dengan bahasa. Seseorang yang 
kemampuan bahasanya lemah, maka akan kesulitan pula saat berbicara. Agar 
mampu berbicara juga perlu memiliki alat artikulasi yang baik. Hal ini diperkuat 
oleh pendapat Sardjono (2007:7) yang menyatakan bahwa bicara merupakan 
suatu perilaku manusia yang bersifat individual, dilandaskan pada pikiran dan 
perasaan, yang kemudian diekspresikan melalui sistem bunyi bahasa dengan 
menggunakan alat-alat komunikasi. 
Samuel A Kirk (dalam Sardjono, 2007: 6) berpendapat lain, bicara 
hanya dibatasi pada kemampuan untuk mengucapkan kata-kata.  Pendapat 
Samuel A Kirk juga didukung pendapat De Vreede Verekamp (dalam Sardjono, 
2007: 7) yang menyatakan bahwa bicara sebagai suatu kemungkinan manusia 
mengucapkan bunyi-bunyi bahasa melalui organ-organ artikulasi. 
Edja dan Dardjo (1995: 116) mengemukakan pendapat alternatif untuk 
membatasi pengertian kemampuan bicara. Kemampuan bicara seseorang dapat 
dikatakan jelas apabila memenuhi 2 aspek dibawah ini:  
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a. Pengucapan setiap vokal dan konsonan dalam rangkaian kata/ 
kalimat cukup jelas, sehingga mudah ditangkap oleh orang yang 
diajak bicara. 
b. Nada dan irama sesuai dengan ungkapan yang dimaksud seperti: 
ungkapan kalimat berita akan beda kedengarannya dengan ungkapan 
kalimat perintah atau ungkapan kalimat bernada gembira, bernada 
sedih, dll. 
Dari pendapat beberapa ahli tersebut, kemampuan bicara pada 
penelitian ini dapat dipahami sebagai perilaku manusia bersifat individual yang 
diekspresikan secara lisan melalui pengucapan bunyi dan nada yang tepat 
dengan menggunakan alat-alat artikulasi.  
2. Berbicara Pada Anak Tunarungu 
Proses bicara pada anak tunarungu memiliki cara berbeda dengan anak 
pada umumnya. Pada umur 4-11 minggu anak pada umumnya sudah mampu 
meraban dan umur 12-18 minggu sudah mulai echolalia (Edja & Dardjo, 1995: 
15). Tahap ini, anak mencoba untuk mengulang-ulang kata yang telah didapat. 
Tahap ini hasil dari bunyi yang masuk melalui alat pendengaran, diolah dan 
disimpan pada otak kemudian diproduksi lagi dengan bicara. Sedangkan pada 
anak tunarungu, tahap echolalia tidak dapat dilalui pada umur tersebut. Anak 
tunarungu akan mengandalkan penglihatannya untuk memperhatikan dan 
meniru gerakan-gerakan alat bicara orang lain. Proses bicara anak tunarungu 
akan terus berkembang apabila dilatihkan secara terus menerus dengan 
bermodalkan penglihatan yang dimiliki anak.  
Wood (dalam Lani dan Cecilia, 2000: 45) mengungkapkan terdapat 
tiga tahapan proses berbicara anak tunarungu. Pertama, keterahan 
wajah bayi terhadap ibunya. Pandangan dan mobilitas yang masih 
terbatas memudahkan anak menatap dan memperhatikan gerakan-
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gerakan alat bicara ibunya. Kedua, terdapat pola gilir bicara atau pola 
saling berinteraksi. Di saat ibu memberikan makan, memakaikan baju, 
mengajak bermain dan sebagaianya. Pola ini seperti partner, ketika 
anak tunarungu ingin menyampaikan sesuatu untuk bicara, maka ibu 
diam untuk mencoba memahami dan segera merespon yang diinginkan 
anak. Begitu sebaliknya, ibu mencoba berbicara untuk menjelaskan 
pada anak tunarungu kegiatan yang sedang dilakukan. Ketiga, tahap 
lanjut dari orang tua yang berbicara tentang hal yang menarik, 
kemudian anak tunarungu diajak untuk mengamati secara bersama-
sama sehingga muncul jalinan pertalian antara bicara ibu dengan anak 
tunarungu. 
 
Pada anak tunarungu sering terjadi kesalahan dalam  berbicara. Hal ini 
disebabkan adanya hambatan dalam pendengaran. Lebih lanjut menurut Edja & 
Dardjo (1995: 56) disebutkan bahwa ada beberapa macam kesalahan yang 
sering terjadi pada anak tunarungu yaitu: 
a. Nasality 
Nasality merupakan nama lain dari sengau. Sengau disebabkan 
oleh penyempitan atau tak berkembangnya lubang hidung 
sehingga pengeluaran udara tidak semestinya. Udara yang 
dikeluarkan melalui hidung lebih banyak daripada melalui mulut 
untuk keperluan ucapan. Akibatnya resonansi mulut akan 
berkurang sehingga anak sulit untuk menghindari suara sengau. 
b. High pitch (kelainan nada tinggi) 
High pitch yaitu suara yang diproduksi kedengarannya tinggi atau 
melengking, hal ini disebabkan oleh laring yang kecil atau pita 
suara pendek, tipis atau ringan, ataupun disebabkan banyak hal 
tergantung dari keadaan sekelilingnya. 
c. Kelainan nada keras 
Anak tunarungu mengucapkan kata dengan suara yang keras. Hal 
ini disebabkan ketidaktahuannya dari suara yang diproduksi. 
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d. Kelainan nada tunggal 
Anak tunarungu mengucapkan dengan nada-nada tunggal atau tak 
memiliki irama. Suara yang dihasilkan datar dan terdengar keras 
suara sama.  
Anak tunarungu memiliki cara berbicara yang berbeda, perbedaan ini 
dampak dari sulitnya input suara yang diterima anak tunarungu. Meskipun 
ketika bicara, gerakan alat bicara anak tunarungu dapat terlihat dengan jelas 
sesuai dengan pengucapan yang benar, tetapi bunyi yang dikeluarkan tidak 
sejelas dengan anak pada umumnya. Dari pendapat beberapa ahli, bicara anak 
tunarungu dalam penelitian ini dapat dipahami bahwa anak tunarungu saat 
berbicara dapat menggerakkan alat bicara sesuai dengan pengucapan yang 
benar namun untuk bunyi yang dikeluarkan tidak sama dengan anak pada 
umumnya. Hal ini didasarkan pada proses bicara anak tunarungu yang lebih 
menekankan pada kemampuan penglihatan dibanding pendengaran. 
3. Proses Lahirnya Bunyi Huruf 
Pada dasarnya bunyi merupakan hasil dari getaran-getaran yang timbul. 
Begitu juga dengan bunyi saat bicara. Masnur (2012: 30) menerangkan bahwa 
bunyi dihasilkan dari adanya sumber utama yaitu arus udara yang mengalir dari/ 
ke paru-paru, aliran itu kemudian menggetarkan pita suara yang dibarengi 
dengan gerakan-gerakan alat-alat ucap sedemikian rupa sehingga menimbulkan 
perbedaan/perubahan rongga udara yang terdapat dalam mulut dan/atau hidung. 
Pengertian yang disebutkan Masnur tersebut, kemudian munculah aspek-
aspek yang berperan lahirnya bunyi huruf yaitu arus udara, pita suara, dan alat-




a. Arus udara 
Arus udara yang menjadi sumber energy utama pembentukan bunyi 
bahasa merupakan hasil kerja alat atau organ tubuh yang dikendalikan 
oleh otot-otot tertentu atas perintah saraf-saraf otak. Dengan demikian, 
arus udara ini tidak muncul seketika, melainkan adanya perintah-
perintah saraf otak tertentu, yang menyebabkan arus udara menuju ke 
luar paru-paru (arus udara egresif) atau arus udara masuk menuju paru-
paru (arus udara ingresif). 
b. Pita suara 
Pita suara merupakan sumber bunyi yang bergetar atau digetarkan oleh 
udara yang keluar dan masuk paru-paru. Pita suara terletak pada 
kerongkongan dalam posisi mendapata dari muka (anterior) ke 
belakang (posterior). Pita suara bergetar dengan cara membuka dan 
menutup. Lubang saat pita suara itu membuka disebut glotis. 
Tenggorakan bagian di atas pita suara, tongga mulut, dan rongga 
hidung berperan sebagai peninggi bunyi yang diciptakan oleh pita 
suara. 
c. Alat-alat ucap 
Alat ucap yang digunakan untuk bicara dapat dibagi kedalam 3 
komponen, yaitu: 
1) Komponen supraglotal 
Komponen supraglotal terdiri dari tiga rongga yang berfunsgi 
sebagai lubang resonansi dalam pembentukan bunyi. Pertama, 
rongga kerongkongan yang terletak di atas laring dan di bagian 
atasnya bercabang dua yaitu rongga mulut dan rongga hidung. 
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Peranan rongga kerongkongan sebagai tabung udara yang akan ikut 
bergetar apabila pita suara yang berada di laring menimbulkan 
getaran.  
Kedua, Rongga hidung yang mempunyi bentuk dan dimensi yang 
relatif tetap. Kaitannya dengan bicara sebagai tabung resonansi 
yang bergetar saat pita suara bergetar. Selain itu juga dijadikan 
sebagai lubang pengeluaran arus udara.  
Ketiga, Rongga mulut merupakan rongga yang paling penting di 
antara ketiga rongga yang ada pada supraglotal. Selain dimensi dan 
bentuknya sangat bervariasi, bunyi-bunyi ujar yang dihasilkan dari 
rongga mulut ini sangat beragam. Hal ini dimungkinkan karena 
keterlibatan lidah, bibir, dan juga rahang yang mudah digerakkan. 
Bagian-bagian alat ucap yang terdapat dalam rongga mulut yang 
bisa digerakkan disebut artikulator dan bagian-bagian alat ucap 
yang mejadi sasaran titik sentuh disebut titik artikulasi. rongga 
mulut dibagi menjadi dua, bagian atas dan bagian bawah. Bagian 
atas terdiri dari bibir atas (labium), gigi atas (dentum), pangkal gigi 
atas (alveolum), langit-langit keras (palatum), langit-langit lunak 
(velum) dan anak tekak (uvula). Sedangkan bagian bawah adalah 
bibir bawah (labium), gigi bawah (dentum), ujung lidah (apeks), 
tengah lidah (lamina), belakang lidah (dorsum), dan akar lidah 
(radiks). 
2) Komponen laring 
Laring merupakan kotak yang terbentuk dari tulang rawan 
berbentuk lingkaran. Di dalam laring terdapat pita suara. Laring 
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beserta pita suara berfungsi sebagai klep yang mengatur aus udara 
anatara paru-paru, mulut, dan hidung. 
3) Komponen subglotal 
Komponen subglotal ini terdiri atas paru-paru kiri dan 
kanan,saluran bronkial, dan saluran pernapasan (trakea). Fungsi 
utama komponen ini adalah untuk pernapasan, yaitu mengalirkan 
udara dari dan ke paru-paru. 
4. Huruf Bilabial 
Huruf bilabial merupakan salah satu bagian dari sistem bahasa. Bilabial 
merupakan huruf yang terbentuk dari gerakan bibir (Edja & Dardjo, 1995: 66). 
Lanjutnya juga diterangkan bahwa bilabial yang dimaksud merupakan huruf 
konsonan bukan vokal. Huruf konsonan yang termasuk kedalam huruf bilabial 
adalah p, b, m, dan w. 4 huruf tersebut merupakan huruf yang terbentuk dari 
gerakan-gerakan bibir, semakin gerakan bibir jelas dan tepat maka akan mudah 
dikenali oleh orang lain meskipun tidak muncul suara. Dikatakan sebagai huruf 
bilabial karena artikulatornya pada bibir bawah dan titik artikulasi huruf-huruf 
tersebut berada pada bibir atas. Khusus huruf w, selain masuk dalam kategori 
huruf bilabial, juga masuk kategori huruf semi vokal. Pengkategorian ini 
didasarkan pada pembentukannya, bibir atas dan bibir bawah tidak seluruhnya 
menutup rapat sehingga terdapat lubang yang menyebabkan udara keluar tanpa 
hambatan.  
Pembentukan huruf-huruf tersebut menurut Edja & Dardjo, (1995: 67-74) 





a. Huruf p 
Kedua bibir mengatup rapat, otot tegang sehingga menghambat aliran 
udara lewat mulut, pipi tegang tidak cembung, letak lidah datar, dan 
juka hambatan ditiadakan dengan tiba-tiba, terjadilah letupan 
sempurna, langit-langit terangkat. 
b. Huruf b 
Posisi bibir atas dan bawah saling menekan (mengatup tetapi tidak 
tegang), posisi lidah mendatar, gigi atas dan gigi bawah tidak saling 
bersentuhan, pita suara bergetar, aliran udara terhambat di dalam 
rongga mulut, dan jika perhentian udara secara tiba-tiba ditiadakan 
oleh hembusan nafas, maka terjadilan letupan lemah bersuara 
c. Huruf m 
Kedua bibir mengatup rapat, tetapi tidak sengau, gigi atas dan gigi 
bawah tidak saling bertemu (terbuka), aliran udara melalui hidung 
karena kedua bibir saling menutup, udara di dalam rongga mulut 
bersonansi sehingga getarannya dapat dirasakan pada pipi, hidung, 
telinga dan leher, posisi lidah mendatar, langit-langit lembut tidak 
tegang dan pipi tidak cembung 
d. Huruf w 
Kedua bibir mengatup rapat tetapi tidak saling menekan, udara ke luar 
melalui celah sempit antara bibir atas dan bibir bawah. pita suara 
bergetar. 
Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk melatih kemampuan bicara 




Tabel 2.  Cara Melatih dan Memperbaiki Ucapan Huruf P dan B 
 Huruf p Huruf b 
Visual 1. Anak tunarungu diajak untuk 
memperhatikan bibir guru pada 
cermin, kemudian anak 
menyamakan bentuk dengan 
bibir sendiri. 
2. Anak tunarungu diajak 
mengucapkan kata “Pena” 
3. Guru menuliskan suku kata pa, 
po, pi, pu, pe lalu guru 
mengajak anak untuk meraban. 
Pa pa pa papa papa paaaaaaa 
papa papa papa papa 
Po po po popo popo poooooo 
popo popo popo popo dan 
seterusnya 
 
1. Anak tunarungu diajak untuk 
memperhatikan bibir guru 
pada cermin, kemudian anak 
menyamakan bentuk dengan 
bibir sendiri. 
2. Anak tunarungu diajak 
mengucapkan kata “Bola” 
3. Guru menuliskan suku kata ba, 
bo, bi, bu, be lalu guru 
mengajak anak untuk 
meraban. 
Ba Ba Ba Baba Baba Baaaaaa 
Baba Baba Baba 
Bo Bo Bo Bobo Bobo Booooo 
Bobo Bobo Bobo dan 
seterusnya 
Auditoris 1. Guru menggunakan suara yang 
lebih keras 
2. Anak tunarungu diajak untuk 
merasakan getaran sambil 
meraban. 
3. Bila anak tunarungu sudah 
bereaksi ada bunyi, maka 
tutuplah mulut guru lalu 
mengucapkan kata secara 
global, anak menirukannya. 
1. Guru menggunakan suara yang 
lebih keras 
2. Anak tunarungu diajak untuk 
merasakan getaran sambil 
meraban. 
3. Bila anak tunarungu sudah 
bereaksi ada bunyi, maka 
tutuplah mulut guru lalu 
mengucapkan kata secara 
global, anak menirukannya. 
Haptik 1. Guru mengajak anak untuk 
merasakan udara meletup yang 
keluar dari mulut dengan ujung 
jarinya 
2. Guru memberi kesempatan 
pada anak untuk mencoba, 
bersamaan dengan itu silangkan 
tangan guru ke mulut anak yang 
tangan anak ke mulut guru 
untuk mengontrol letupan. 
1. Guru mengajak anak untuk 
merasakan udara meletup yang 
keluar dari mulut dengan 
ujung jarinya 
2. Guru memberi kesempatan 
pada anak untuk mencoba, 
bersamaan dengan itu 
silangkan tangan guru ke 
mulut anak yang tangan anak 














Tabel 3.  Cara Melatih dan Memperbaiki Ucapan Huruf M dan W 
 Huruf m Huruf w 
Visual 1. Anak tunarungu diajak untuk 
memperhatikan bibir guru pada 
cermin, kemudian anak 
menyamakan bentuk dengan bibir 
sendiri. 
2. Anak tunarungu diajak 
mengucapkan kata “mata” 
3. Guru menuliskan suku kata ma, 
mo, mi, mu, me lalu guru 
mengajak anak untuk meraban. 
Ma Ma Ma Mama Mama 
Maaaaaaa Mama Mama 
Mo Mo Mo Momo Momo 
Mooooooo Momo Momo dan 
seterusnya 
 
1. Anak tunarungu diajak untuk 
memperhatikan bibir guru pada 
cermin, kemudian anak 
menyamakan bentuk dengan bibir 
sendiri. 
2. Anak tunarungu diajak 
mengucapkan kata “warung” 
3. Guru menuliskan suku kata ma, 
mo, mi, mu, me lalu guru 
mengajak anak untuk meraban. 
Wa Wa Wa Wawa Wawa 
Waaaaaa Wawa Wawa  
Wo Wo Wo Wowo Wowo 
Woooooo Wowo Wowo Wowo 
dan seterusnya 
 
Auditoris a. Guru menggunakan suara yang 
lebih keras 
b. Anak tunarungu diajak untuk 
merasakan getaran sambil 
meraban. 
c. Bila anak tunarungu sudah 
bereaksi ada bunyi, maka tutuplah 
mulut guru lalu mengucapkan kata 
secara global, anak menirukannya. 
 
1. Guru menggunakan suara yang 
lebih keras 
2. Anak tunarungu diajak untuk 
merasakan getaran sambil 
meraban. 
3. Bila anak tunarungu sudah 
bereaksi ada bunyi, maka tutuplah 
mulut guru lalu mengucapkan 
kata secara global, anak 
menirukannya. 
Haptik 1. Guru mengajak anak untuk 
merasakan getaran pada bibir, 
leher, pipi, atau dada dengan cara 
silang. 
2. Guru memberi latihan mengunyah 
dengan bibir rapat, tetapi tidak 
tegang, atau latihan mengumam 
yang dilanjutkan dengan meraban 
3. Bila perlu guru memberikan 
latihan pernapasan dengan cara 
melesit, menghirup, dan meniup 
kapas melalui hidung 
1. Guru mengajak anak untuk 
merasakan getaran pada bibir, 
leher, pipi atau dada dengan cara 
silang dan amati pula gerakan 
dagun/ rahang 
2. Guru memberikan latihan menarik 
napas, meniup panjang, atau 
pendek dengan menggunakan pipa 
gulung atau alat lainnya. 
 
5. Penilaian Kemampuan Bicara Huruf Bilabial 
Penilain kemampuan bicara huruf bilabial dapat dilakukan saat 
pelaksanaan proses kegiatan belajar. Edja & Dardjo (1995: 67-74) berpendapat 
bahwa penilain bicara huruf bilabial dilaksanakan dengan cara berikut ini: 
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a. Huruf p 
1) Suruhlah anak untuk mengucapkan kembali kata-kata yang dilatih 
2) Suruhlah anak untuk mengucapkan kalimat yang banyak 
mengandung huruf p 
3) Suruhlah anak untuk mengucapkan huruf p dalam berbagai variasi 
vokal dan berbagai variasi posisi huruf p 
b. Huruf b 
1) Suruhlah anak untuk mengucapkan kembali kata-kata yang dilatih 
2) Suruhlah anak untuk mengucapkan kalimat yang banyak 
mengandung huruf b 
3) Suruhlah anak untuk mengucapkan huruf b dalam berbagai variasi 
vokal dan berbagai variasi posisi huruf b 
c. Huruf m 
1) Suruhlah anak untuk mengucapkan kembali kata-kata yang dilatih 
2) Suruhlah anak untuk mengucapkan kalimat yang banyak 
mengandung huruf m 
3) Suruhlah anak untuk mengucapkan huruf m dalam berbagai 
variasi vokal dan berbagai variasi posisi huruf m seperti mata, 
kamar, asam, dan seterusnya 
d. Huruf w 
1) Suruhlah anak untuk mengucapkan kembali kata-kata yang dilatih 
2) Suruhlah anak untuk mengucapkan kalimat yang banyak 
mengandung huruf w 
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3) Suruhlah anak untuk mengucapkan huruf w dalam berbagai variasi 
vokal dan berbagai variasi posisi huruf w seperti warung, wortel, 
dan seterusnya. 
Zulkifli (2010: 11) berpendapat bahwa ciri khusus berbicara adalah fana 
(transitory), dalam arti kemudahberubahan karakteristik bicara yang memiliki 
dampak tersendiri dalam penilaian, selain itu juga berbicara adalah kemampuan 
yang kompleks yang sekaligus melibatkan beberapa aspek. Namun, dalam 
pengertiannya bahwa kemampuan bicara merupakan perilaku manusia, maka 
penilaian berbicara juga diartikan dengan perilaku yang muncul. Juang, Koji & 
Hideo (2005: 17) mengatakan bahwa perilaku dapat diukur dengan cara trial. 
Trial merupakan ukuran variabel terikat yang menunjukkan banyaknya kegiatan 
(trial) untuk mencapai suatu kriteria yang ditentukan. Dalam penelitian ini, 
penggunaan huruf bilabial dilakukan dalam kata yang bervariasi posisinya yaitu 
di depan kata, di tengah kata, dan di akhir kata. Penilaian menggunakan capaian 
satu kali perilaku berbicara, namun ukuran skor ditentukan dengan/atau tidaknya 
mendapat bantuan dari peneliti. Selain itu penskoran juga ditentukan apakah anak 
tunarungu mampu berbicara secara mandiri atau sama sekali tidak mampu 
berbicara.  
 
C. MEDIA PEMBELAJARAN PORTABLE ARTICULATION MIRROR (PAM) 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sebagai perantara untuk mempermudah dalam  
penyampaian materi antara pendidik dengan anak yang didik. Media pembelajaran 
menurut Gagne (dalam Arief, 2010: 6) mengatakan bahwa berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. 
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Begitu juga pendapat Bringgs (dalam Arief, 2010: 6) berpendapat bahwa media 
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa 
untuk belajar. 
Maman Suryaman (2012:1) mengemukkan yang lebih detail yakni media 
pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai segala sesuatu yang memungkinkan 
siswa dapat beroleh pengetahuan atau menciptakan pengetahun, kecakapan, dan 
sikap. Lebih lanjut Maman menjelaskan bahwa media pembelajaran 
perkembangannya lebih disederhanakan menjadi perangkat keras dan perangkat 
lunak. 
Bagi anak tunarungu media dibutuhkan untuk membantunya mengikuti 
program pembelajaran. Media bagi anak berkebutuhan khusus dianggap penting 
oleh McCulloch (2004: 3), sesuai dengan pendapatnya bahwa beberapa anak 
berkebutuhan khusus tanpa media pembelajaran mereka tidak bisa mengakses atau 
tidak mungkin untuk mendapatkan keuntungan dari program pendidikannya. 
Sejalan dengan McCulloch, Ahmad Arsyad (2011: 9) menjelaskan semakin 
banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi 
semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat 
dipertahankan dalam ingatan. 
Beberapa ahli telah mengemukakan pendapatnya, sehingga dapat 
dipahami bahwasannya media pembelajaran pada penelitian ini adalah media 
perantara untuk dapat memaksimalkan siswa menerima informasi, pengetahuan, 
kecakapan dan sikap yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak. 
Sedangkan media pembelajaran bagi anak tunarungu begitu penting untuk 
membantunya mengakses program pembelajaran yang telah dirancang serta untuk 
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mengoptimalkan menggunakan alat indera yang masih mampu menjadi perantara 
memperoleh pengetahuan. 
2. Cermin Artikulasi 
Media bagi anak tunarungu cukup beragam, salah satunya adalah cermin 
artikulasi. Cermin artikulasi bukan sekedar cermin biasa untuk berhias, namun 
yang difungsikan untuk latihan bicara. Menurut Tati (2011: 2) bahwa cermin 
artikulasi merupakan media pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan 
feed back visual, dengan melihat/ mengontrol gerakan organ artikulasi diri anak itu 
sendiri, maupun dengan menyamakan gerakan/ posisi organ artikulasi dirinya 
dengan posisi organ artikulasi guru.  
Langkah untuk memperkeras suara maka perlu sebuah peralatan yang 
bersifat penglihatan dan mampu bersuara dengan menampilkan pergerakan bibir 
pada layar serta adanya alat yang mampu memperkeras suara. Media ini juga 
membantu anak tunarungu baik tuli total maupun kesulitan mendengar untuk 
mengakses suara dan latihan komuikasi oral. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wendt, Quist & Lloyd (2011: 343) yaitu, 
“To augment the speechreading process, a device of Audisee exists that 
captures and displays the speaker’s enlarged lip movements on a screen. 
To give deaf/ Hard of Hearing inviduals alternative access to sounds and 
oral communication, devices have been developed to replace or augment 
speech or sounds with visual symbols and/ or sign language.” 
 
Selain itu Gargiolo (2012: 437) juga berpendapat bahwa because cochlear 
implantation provides such an increase in residual hearing for the deaf child, 
educational management strategies are more likely to mirror those provided for 
children with a mild to moderate degree of loss. Atau yang dimaksud adalah 
implant koklea menyediakan fasilitas untuk memperkeras suara jika masih 
32 
 
memiliki sisa pendengaran, namun pada strategi pendidikan kemungkinan besar, 
cermin perlu disediakan untuk anak dengan kategori ringan hingga sedang. 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut, cermin artikulasi dapat diartikan 
sebagai media pembelajaran yang berfungsi melatih kemampuan berbicara melalui 
alat yang mampu memperkeras suara dan menampilkan gerakan bibir pada cermin 
sehingga anak tunarungu dapat mengembangkan kemampuan komunikasi oral. 
 
Gambar 1. Media pembelajaran cermin artikulasi yang berukuran besar 
 
3. Portable Articulation Mirror (PAM) 
Portable Articulation Mirror merupakan modifikasi dari cermin 
artikulasi. Perbedaan yang mendasar adalah ukuran yang jauh lebih kecil. Portable 
Articulation Mirror  (PAM) juga dilegkapi dengan microphone, pengeras suara, 
indikator volume suara, dan memiliki ukuran cermin 20 cm x 30 cm sehingga 
ringan, fleksibel, dan dapat digunakan di berbagai tempat (Erbi, dkk, 2013). 
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Portable Articulation Mirror (PAM) dapat digunakan untuk melatih gerakan bibir 
anak tunarungu dan melatih mengeluarkan suara saat mengucapkan huruf atau 
kata. PAM memiliki dimensi tinggi 21,5 cm, panjang 35 cm, dan lebar 4,2cm. 
PAM merupakan hasil rakitan oleh Erbi Bunyanuddin, Doni Bowo Nugroho, 
Rahayu Rizky Prathamie, Rizki Juninato, dan Muhammad Nur Huda. 
Cara penggunaan dari Portable Articulation Mirror (PAM) adalah 
sebagai berikut: 
a. Media diposisikan horisontal (saklar power di atas) sejajar dengan 
mata pengguna. 
b. Hidupkan PAM dengan menekan saklar power dari  off ke on 
c. Hubungkan jack microphone pada port microphone. 
d. Atur volume, balance, treble, dan bass sesuai dengan yang dibutuhkan. 
e. Pendamping duduk di sebelah kiri murid. 
f. Jarak cermin dengan pengguna antara 35 cm – 55 cm atau disesuaikan, 
sehingga pendamping dan murid dapat saling melihat mulut masing-
masing melalui cermin pada PAM. 
g. Pendamping memegang microphone dan memberikan contoh 
mengucapkan huruf atau kata dengan artikulasi yang benar. Posisikan 
microphone agar tidak menutupi pandangan murid untuk melihat 
mulut pendamping (murid dilatih untuk mengeluarkan suara dengan 
indikator akan menyala jika terdapat suara). 
h. Murid memegang microphone dan melakukan pengucapan huruf atau 
kata sesuai yang diucapkan oleh pendamping. 




Gambar 2. Media Portable Articulation Mirror (PAM) 
 
4. Perbedaan PAM dibanding cermin artikulasi 
Perbedaan antara Portable Articulation Mirror (PAM) dengan cermin 
artikulasi adalah sebagai berikut: 
a. Kelebihan Portable Articulation Mirror (PAM) dengan cermin 
artikulasi  
1) Ukurannya yang lebih portabel sehingga tidak membatasi tempat 
atau ruangan untuk melakukan latihan bicara. 
2) Memiliki fitur tambahan dibanding dengan cermin aritikulasi biasa 
yaitu, adanya speaker untuk pendamping latihan, pengaturan 
treble, pengaturan bass, dan pengaturan balance. 
3) Terdapat baterai Li-Po atau baterai yang dapat diisi ulang, sehingga 
penggunaan media tidak selalu bergantung dengan adanya sumber 
listrik. 
b. Kekurangan Portable Articulation Mirror (PAM) dengan cermin 
artikulasi 
1) Belum adanya dudukan/ penyangga sehingga perlu menyesuaikan 
tempat penggunaan yang dapat menyangga media PAM 
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2) Perlu menyesuaikan posisi duduk dan jarak PAM terlebih dahulu 
hingga  anak tunarungu dan pendamping tampak pada pantulan 
cermin yang terdapat di PAM. 
D. KERANGKA PIKIR 
Anak tunarungu merupakan anak yang mengalami hambatan pendengaran 
baik menggunakan alat bantu dengar maupun tidak menggunakannya. Kebanyakan 
dari anak tunarungu mengalami kesulitan dalam kemampuan bicara. Hal ini terjadi 
akibat kurangnya informasi berupa suara, masuk ke dalam memori anak. Memori 
informasi yang sedikit berpengaruh pada kemampuannya untuk bicara akibat tidak 
adanya informasi yang dapat diproduksi. 
Anak tunarungu yang mengalami ketunarunguan sejak lahir sangat sedikit 
mendapat informasi suara. Terlebih apabila tidak adanya intervensi dari keluarga atau 
lingkungan sekitarnya untuk memberikan rangsangan melakukan bicara pada anak 
tunarungu. Sehingga anak tunarungu tidak terbiasa untuk menggunakan bicara lisan 
dalam berkomunikasi. Ketidakmampuannya terus berlanjut hingga awal masuk 
sekolah. Jika intervensi bicara pada anak tunarungu baru dilakukan diawal masuk 
sekolah, maka berakibat pembelajaran bicara di sekolah dimulai dari huruf-huruf 
yang termudah yaitu huruf bilabial. 
Anak-anak tunarungu di kelas 1-A SLB Wiyata Dharma 1 Tempel 
mengalami permasalahan seperti yang diungkapkan diatas. Intervensi bicara belum 
intensif dilakukan sejak anak lahir, sehingga mengalami kesulitan kemampuan bicara 
khususnya huruf bilabial. Sekolah memberikan intervensi berupa pembelajaran bicara 
pada pelajaran BKPBI. Proses pembelajaran bicara menggunakan bantuan media 
cermin artikulasi. Cermin artikulasi berukuran besar yang berupa meja dengan ukuran 
panjang 100 cm x lebar 50 cm x tinggi 80 cm disertai cermin yang berukuran panjang 
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100 cm x 50 cm. Cermin ini berguna untuk melatih anak membaca gerakan bibir guru 
maupun gerakan bibir anak tunarungu sendiri. Sehingga diharapkan anak mampu 
bicara sebagai pemberi infromasi. 
Namun, media cermin artikulasi ini belum dilengkapi dengan lampu 
indikator keras suara sehingga anak belum mengetahui tingkatan nada yang telah 
dikeluarkan. Sesuai dengan pendapat Edja & Dardjo (1995: 116) yang menyebutkan 
bicara dianggap jelas apabila pengucapan vokal dan konsonan jelas dan dimengerti 
oleh orang yang diajak bicara serta menggunakan nada dan irama yang tepat. Apabila 
anak belum mampu bicara dengan nada yang tepat maka belum dapat dikatakan jelas. 
Terkait produksi suara dengan nada yang tepat, bagi anak tunarungu minimal mampu 
mengeluarkan suara dalam pembelajaran bicara suatu huruf. 
Portable Articulation Mirror (PAM) sudah dilengkapi dengan lampu 
indikator suara selain adanya cermin pada media tersebut. Media ini mampu 
meningkatkan kemampuan bicara dengan mengacu dua aspek kemampuan bicara. 
Proses belajar pembentukan huruf terbantu oleh cermin yang terdapat pada media, 
sedangkan pembelajaran mengeluarkan suara terbantu dengan adanya lampu indikator 
suara. 
Media Portable Articulation Mirror (PAM) bersifat portabel sehingga 
dapat dipergunakan bagi anak yang mengalami moody atau perasaan yang mudah 
berubah. Media ini dapat digunakan diberbagai tempat, tidak hanya di dalam kelas 
ataupun di dalam ruangan. Media ini dapat menyesuaikan kesiapan anak tunarungu 




Gambar 3. Bagan kerangka pikir  
 
E. HIPOTESIS 
Dari kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dijabarkan maka dapat 
diajukan hipotesis yaitu “Ada pengaruh media pembelajaran Portable Articulation 
Mirror (PAM) terhadap kemampuan bicara huruf bilabial anak tunarungu kelas 1-A 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
quasi eksperimen. Nazir (2014: 60) mengemukakan bahwa ciri-ciri penelitian quasi 
eksperimen dibanding dengan penelitian eksperimen sungguhan adalah tidak 
mungkin mengadakan pengontrolan subjek secara ketat saat dilakukannya 
eksperimen. Sesuai dengan pernyataan Sugiyono (1992: 47) bahwa quasi eksperimen 
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya, untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen. Penelitian ini 
tidak dapat menentukan subjek secara acak dari populasi karena populasi di dalam 
satu kelas sudah terbentuk. Penelitian ini juga tidak mengelompokkan subjek secara 
random dalam beberapa kelompok karena adanya keterbatasan jumlah subjek. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang dipilih yaitu One-Gorup Pre-test-Post-test Design 
(Sugiyono, 2014: 110) dengan cara mencari data sebelum diberi perlakuan dan 
setelah diberi perlakuan. Hal ini dilandasi untuk mendapatkan hasil yang akurat atas 
adanya perlakuan yang diberikan. Pengaruh yang muncul atas perlakuan dapat 
diamati lebih jelas. Perbedaan atau hasil antara pre-test dengan post-test akan menjadi 
dasar ada tidaknya pengaruh perlakuan terhadap variabel dependen. Hal ini juga 
sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2013: 124) pada desain ini observasi 
dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah eksperimen. Perbedaan 





O1     X   O2 
Gambar 4. Desain penelitian 
Pre-test Post-test One Group 
O1 = nilai pre-test (sebelum adanya perlakuan) 
X   = Perlakuan yang diberikan 
O2 = nilai post-test (sesudah adanya perlakuan) 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB Wiyata Dharma I, dengan lokasi JL. 
Magelang KM 17, Margorejo, Tempel, Sleman, DIY. Pemilihan ini 
mempertimbangkan beberapa hal yaitu karena sekolah tersebut memiliki cermin 
artikulasi yang berukuran besar dan media tersebut masih perlu ditingkatkan lagi 
untuk mendukung peningkatan kemampuan bicara anak tunarungu. 
Tabel 4. Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Hari/ Tanggal Kegiatan Penelitian 
1 Senin, 2 Maret 2015 Pengujian kemampuan bicara huruf pada anak 
tunarungu sebelum adanya perlakuan (Pre-test) 
2 Selasa, 3 Maret 2015 Pemberian perlakuan ke-1 
3 Rabu, 4 Maret 2015 Pemberian perlakuan ke-2 
4 Senin, 9 Maret 2015 Pemberian perlakuan ke-3 
5 Selasa, 10 Maret 2015 Pemberian perlakuan ke-4 
6 Kamis, 12 Maret 2015 Pengujian kemampuan bicara huruf pada anak 
tunarungu sesudah adanya perlakuan (Post-test) 
terhadap Nd 
5 Jumat, 13 Maret 2015 Pengujian kemampuan bicara huruf pada anak 
tunarungu sesudah adanya perlakuan (Post-test) 
terhadap Ar dan By 
D. Subjek penelitian 
Subjek penelitan ini adalah anak tunarungu yang berjumlah tiga anak di 
kelas 1-A SLB Wiyata Dharma I, Tempel, Sleman, DIY. Subjek penelitian ini 
dijadikan sebagai penggali informasi tentang pengaruh media pembelajaran Portable 
Articulation Mirror (PAM) terhadap kemampuan bicara. Perihal yang 
dipertimbangkan untuk memilih subjek penelitian ini dikarenakan ketiga anak 
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tunarungu mengalami kesulitan bicara huruf bilabial, mengalami ketunarunguan sejak 
lahir, dan belum mendapatkan intervensi belajar bicara secara maksimal sebelum 
masuk sekolah. 
E. Prosedur Perlakuan 
Perlakuan dalam penelitian ini akan dilakukan 4 kali selama 2 minggu 
dengan menggunakan media Portable Articulation Mirror. Prosedur perlakuan yang 
akan dilakukan antara lain:  
1. Tahap awal 
Tahap pertama dalam melakukan perlakuan ini yaitu mempersiapkan 
segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan eksperimen. Hal-hal yang 
perlu dipersiapkan dalam tahap ini antara lain. 
a. Tahap persiapan 
1) Menentukan subjek yang akan diberi perlakuan oleh peneliti, yaitu 
3 anak tunarungu, kelas I-A SLB Wiyata Dharma 1 Tempel dengan 
nama inisial Ar, By, Nd. 
2) Menyusun alat tes kemampuan bicara huruf bilabial yang digunakan 
untuk kegiatan pengujian pre-test sebelum perlakuan dan post-test 
sesudah pengujian. 
b. Melakukan pre-test 
Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan bicara anak 
tunarungu sebelum mendapatkan perlakuan dengan menggunakan 
media Portable Articulation Mirror (PAM). Dalam kegiatan ini anak 
diminta mengucapkan sesuai kata yang ditunjukkan peneliti tanpa 
bantuan media Portable Articulation Mirror (PAM). Kata-kata  
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tersebut adalah Pena, Api, Asap, Botol, Uni, Kitab, Mawar, Semut, 
Asem, Wajan Sawo, dan Jawa. 
2. Tahap perlakuan 
Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data saat pelaksanaan 
penggunaan media Portable Articulation Mirror (PAM) untuk membantu 
berlatih bicara huruf bilabial (huruf p, b, m, dan w). Kemudian anak 
diajarkan cara membentuk huruf p,b,m, dan w serta diajarkan cara 
mengucapkan dengan benar. Penjabaran tahap perlakuan sebagai berikut: 
a. Kegiatan awal 
1) Peneliti menyiapkan media Portable Articulation Mirror (PAM). 
2) Peneliti menyiapkan kondisi fisik kelas atau ruangan yang 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 
b. Kegiatan inti 
1) Anak tunarungu diajak untuk memperhatikan bibir peneliti pada 
cermin, kemudian anak menyamakan bentuk dengan bibir sendiri. 
2) Anak tunarungu diajak mengucapkan kata “Pena” 
3) Peneliti menuliskan suku kata pa, po, pi, pu, pe lalu peneliti 
mengajak anak untuk meraban. 
Pa pa pa papa papa paaaaaaa papa papa papa papa 
Po po po popo popo poooooo popo popo popo popo dan seterusnya 
4) Peneliti menggunakan suara yang lebih keras 
5) Anak tunarungu diajak untuk merasakan getaran sambil meraban. 
6) Bila anak tunarungu sudah bereaksi ada bunyi, maka tutuplah mulut 
peneliti lalu mengucapkan kata secara global, anak menirukannya. 
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7) Peneliti mengajak anak tunarungu untuk merasakan udara meletup 
yang keluar dari mulut dengan ujung jarinya 
8) Peneliti memberi kesempatan pada anak untuk mencoba, bersamaan 
dengan itu silangkan tangan peneliti ke mulut anak yang tangan 
anak ke mulut peneliti untuk mengontrol letupan. 
9) Setelah kata pena selesai, maka dilanjutkan kata Pena, Api, Asap, 
Botol, Uni, Kitab, Mawar, Semut, Asem, Wajan Sawo, dan Jawa. 
c. Kegiatan penutup 
1) Peneliti dan anak merapikan media Portable Articulation Mirror 
(PAM) 
2) Tanya jawab, dan diskusi pengalaman anak ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media Portable 
Articulation Mirror (PAM) 
3. Tahap akhir 
Tahap berikutnya melakukan pengujian post-test. Post-test dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan bicara anak tunarungu sesudah 
mendapatkan perlakuan dengan menggunakan media Portable 
Articulation Mirror (PAM). Dalam kegiatan ini anak diminta 
mengucapkan sesuai kata yang ditunjukkan peneliti tanpa bantuan 
media Portable Articulation Mirror (PAM). Kata-kata tersebut adalah 
Pena, Api, Asap, Botol, Uni, Kitab, Mawar, Semut, Asem, Wajan 
Sawo, dan Jawa. 
F. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini mengacu pada kebutuhan memperjelas arah 
dan objek yang akan diteliti. Uhar Suharsaputra (2014: 60) mengungkapkan 
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bahwasannya variabel akan dijadikan objek formal penelitian, sehingga arah dan 
sasaran penelitian akan jelas. Variabel  pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu 
variabel bebas dan variabel tergantung. Menurut Burhan Bungin (2009: 62) variabel 
bebas adalah variabel yang menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel 
tergantung, sedangkan variabel tergantung adalah variabel yang “dipengaruhi” oleh 
variabel bebas.  
Variabel bebas pada penelitian ini adalah media pembelajaran  Portabel 
Articulation Mirror (PAM). Sedangkan variabel tergantung penelitian ini adalah 
kemampuan bicara huruf bilabial. Pemilihan variabel ini didasarkan pada kebutuhan 
untuk mengungkap pengaruh dari adanya media pembelajaran Portabel Articulation 
Mirror (PAM) terhadap kemampuan yang dimiliki anak tunarungu dalam hal bicara 
huruf bilabial.  
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan hal penting, agar nantinya data yang 
dihimpun dapat sesuai dengan tujuan penelitian. Nazir (2014: 153) mengungkapkan 
bahwasannya pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer 
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data pada umumnya untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. Lebih lanjut menurut Sukardi (2011:76-81) 
menyebutkan pengumpulan data dapat dilakukan dengan teknik kuesioner, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan Suharsimi Arikunto (2014: 266-274) 
menyebutkan pengumpulan data dapat menggunakan teknik penggunaan tes, 
penggunaan kuesioner atau angket, penggunaan metode interviu, penggunaan 
observasi, dan dokumentasi. 
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Pada penelitian ini akan menggunakan teknik pengumpulan data metode tes, 
metode observasi, dan metode dokumentasi. Penjabaran dari teknik pengumpulan 
tersebut sebagai berikut: 
1. Metode Tes 
Metode tes menurut Suharsimi Arikunto (2014: 266) digunakan untuk 
mengukur ada tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti. 
Metode tes digunakan untuk menghimpun data kemampuan bicara anak 
tunarungu sebelum dan sesudah adanya perlakuan. Metode ini untuk 
mendapatkan data ada atau tidak adanya pengaruh media Portable 
Articulation Mirror (PAM) terhadap kemampuan bicara anak tunarungu. 
Bentuk tes berupa 12 kata benda yang diberikan kepada anak tunarungu 
untuk diucapkan. Hasil perubahan kemampuan bicara dapat dilihat dari 
selisih perolehan skor dalam pre-test dan post-test. 
2. Metode Observasi 
Observasi merupakan pengumpulan data yang melakukan pengamatan 
pada objek yang telah ditentukan. Menurut Sukardi (2011: 78) observasi 
akan lebih efektif jika informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau 
fakta alami, tingkah laku, dan hasil kerja responden dalam situasi alami. 
Observasi dalam penelitian ini bersifat observasi terbuka. Observasi 
terbuka merupakan observasi yang melibatkan peneliti melakukan 
interaksi secara wajar dan dalam menjalankan tugasnya di tengah-tengah 
kegiatan responden diketahui secara terbuka. 
Metode observasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan anak tunarungu dalam pembentukan huruf bilabial yaitu p, b, 
m, dan w. 
45 
 
3. Metode Dekomentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu alat pengumpul data yang dijadikan 
pelengkap penelitian. Sugiyono (2014: 329) mengemukakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini dokumen 
digunakan untuk memperoleh data-data tentang siswa, yaitu data yang 
terkati dengan perkembangan kemampuan bicara anak tunarungu. 
Pengambilan dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa foto 
kegiatan, hasil jawaban tes pada pre-test dan post-test, hasil observasi, 
dan arsip-arsip lain yang dapat digunakan sebagai pelengkap data 
penelitian. Pengumpulan data dalam teknik dokumentasi ini dilakukan 
oleh peneliti sendiri dengan mendapatkan bantuan dari guru kelas.  
H. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2014: 148) adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur variabel penelitian yang diamati. Lebih lanjut Sugiyono 
menerangkan bahwa instrumen-instrumen penelitian dalam bidang sosial umumnya 
dan khususnya bidang pendidikan yang sudah baku sulit ditemukan. Untuk itu 
peneliti harus mampu membuat instrumen yang akan digunakan untuk penelitian. 
Instrumen yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah instrumen tes nada 
saat mengucapkan huruf bilabial dan instrumen observasi pembentukan huruf 
bilabial. 
1. Instrumen tes kemampuan bicara aspek mengeluarkan suara 
a. Pengertian tes 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kumpulan 
12 kata dan adanya skor penilaian. Anak tunarungu diminta untuk 
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mengucapkan kata-kata yang terdapat huruf bilabial pada posisi 
didepan, ditengah, dan diakhir. Tes yang digunakan untuk 
mengungkap kemampuan bicara anak tunarungu pada aspek 
mengeluarkan suara. 
b. Langkah penyusunan tes 
Prosedur penyusunan tes yang dilakukan dengan menggunakan 
validitas isi, yaitu dengan melihat kemampuan bicara anak tunarungu 
dan karakteristik anak tunarungu yang mengacu pada proses 
pembelajaran untuk mengeluarkan suara. 
Pada penelitian ini langkah-langkah penyusunan instrumen 
pengukuran kemampuan bicara anak tunarungu pada aspek 
mengeluarkan suara dengan nada yang jelas adalah sebagai berikut: 
1) Mendefinisikan kemampuan bicara aspek mengeluarkan suara. 
2) Menetapkan kemampuan bicara aspek mengeluarkan suara. 
3) Menetapkan butir pengukuran instrument bedasarkan dari 
indikator. 
4) Menyusun kisi-kisi instrumen. 
c. Kisi-kisi instrumen pre-test dan post-test  
Adapun bentuk tes yang digunakan terangkum dalam kisi-kisi 








Tabel 5. Kisi-kisi panduan tes kemampuan bicara aspek mengeluarkan suara  
No Variabel Indikator Nomor butir 
1 Kemampuan bicara 
huruf bilabial aspek 
mengeluarkan suara 
Mampu mengeluarkan 
suara huruf p dengan 
jelas saat huruf berada 
didepan kata, ditengah 
kata dan diakhir kata. 
1,2,3 
Mampu mengeluarkan 
suara huruf b dengan 
jelas saat huruf berada 
didepan kata, ditengah 
kata dan diakhir kata. 
4,5,6 
Mampu mengeluarkan 
suara huruf m dengan 
jelas saat huruf berada 
didepan kata, ditengah 
kata dan diakhir kata. 
7,8,9 
Mampu mengeluarkan 
suara huruf w dengan 
jelas saat huruf berada 
didepan kata, ditengah 
kata dan diakhir kata. 
10,11,12 
Keterangan:  
Pemberian skor kemampuan bicara aspek mengeluarkan suara sebagai berikut: 
1) Skor 4 : apabila anak dapat mengeluarkan suara secara mandiri dengan 
tepat dan tanpa bantuan dari peneliti. 
2) Skor 3 : apabila anak mampu mengeluarkan suara dengan tepat namun 
mendapatkan sedikit bantuan dari peneliti. Maksimal bantuan 1 kali. 
3) Skor 2 : apabila anak mampu mengeluarkan suara namun perlu banyak 
bantuan dari peneliti. Bantuan lebih dari 1 kali. 
4) Skor 1 : apabila anak sama sekali tidak mampu mengeluarkan suara. 
 
Terdapat 12 butir tes kemampuan mengeluarkan suara. Skor maksimal pada 
setiap butir adalah 4 dan skor minimal adalah 1, sehingga jumlah skor 
keseluruhan dari 12 butir tes tersebut maksimal 48 dan minimal adalah 12.  
 
2. Instrumen observasi pembentukan huruf saat mengucapkan huruf bilabial 
a. Pengertian panduan observasi pembentukan huruf bilabial 
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Panduan observasi berisi daftar pembentukan huruf yang mungkin 
muncul dan akan diamati. Data panduan observasi ini berguna agar 
pengamatan terhadap subjek penelitian lebih mudah dan hasil data 
yang diperoleh lebih baik dan terprogram..  
b. Langkah penyusunan panduan observasi 
Prosedur penyusunan panduan observasi berdasarkan pada kegiatan 
pembelajaran saat melakukan pembentukan huruf. Rumusan dalam 
penyusunan panduan observasi bertujuan untuk mengungkap beberapa 
aspek saat pembentukan masing-masing huruf, yaitu huruf p, huruf b, 
huruf m, dan huruf w.  
c. Kisi-kisi instrumen panduan observasi 
Adapun panduan observasi yang digunakan terangkum dalam kisi-kisi 




















Tabel 6. Kisi-kisi panduan observasi pembentukan huruf bilabial 
No Variabel Sub Variabel Nomor 
butir 
1 Mampu mengucapkan 
huruf p dengan jelas 
saat huruf berada 
didepan kata, 
ditengah kata dan 
diakhir kata. 
d. Kedua bibir mengatup rapat 
e. otot tegang sehingga menghambat 
aliran udara lewat mulut 
f. pipi tegang tidak cembung 
g. letak lidah datar 
h. hambatan ditiadakan dengan tiba-tiba 
i. terjadilah letupan sempurna 





b dengan jelas saat 
huruf berada didepan 
kata, ditengah kata 
dan diakhir kata. 
a. Posisi bibir atas dan bawah saling 
menekan (mengatup tetapi tidak 
tegang) 
b. posisi lidah mendatar 
c. gigi atas dan gigi bawah tidak saling 
bersentuhan 
d. pita suara bergetar dan aliran udara 
terhambat di dalam rongga mulut 
e. perhentian udara secara tiba-tiba 
ditiadakan oleh hembusan nafas, 






m dengan jelas saat 
huruf berada didepan 
kata, ditengah kata 
dan diakhir kata. 
d. Kedua bibir mengatup rapat tetapi 
tidak sengau 
e. gigi atas dan gigi bawah tidak saling 
bertemu (terbuka) 
f. aliran udara melalui hidung karena 
kedua bibir saling menutup 
g. udara di dalam rongga mulut 
beresonansi  
h. etarannya dapat dirasakan pada pipi, 
hidung, telinga dan leher 
i. posisi lidah mendatar 
j. langit-langit lembut tidak tegang dan 





w dengan jelas saat 
huruf berada didepan 
kata, ditengah kata 
dan diakhir kata. 
a. Kedua bibir mengatup rapat tetapi 
tidak saling menekan 
b. udara ke luar melalui celah sempit 
antara bibr atas dan bibir bawah 








Pemberian skor pedoman observasi pembentukan huruf bilabial sebagai 
berikut: 
1) Skor 4 : apabila anak dapat membentuk huruf bilabial secara mandiri 
    dengan tepat dan tanpa bantuan dari peneliti. 
2) Skor 3 : apabila anak mampu mampu melakukan pembentukan huruf 
dengan tepat namun mendapatkan sedikit bantuan dari 
peneliti. Maksimal bantuan 3 kali. 
3) Skor 2 : apabila anak mampu membentuk huruf bilabial namun perlu 
  bantuan dari peneliti lebih dari 3 kali.  
4) Skor 1 : apabila anak sama sekali tidak mampu membentuk huruf 
    bilabial.  
Terdapat 12 butir pada observasi pembentukan huruf. Skor maksimal pada 
setiap butir adalah 4 dan skor minimal adalah 1, sehingga jumlah maksimal 
skor keseluruhan dari 12 butir observasi tersebut adalah 48 dan jumlah 
minimal skor keseluruhan adalah 12. 
 
Setelah mendapatkan jumlah seluruh skor kemampuan mengeluarkan suara 
dan jumlah seluruh skor pembentukan huruf anak tunarungu, kemudian kedua skor 
tersebut dijumlahkan sehingga menjadi gabungan keduanya. Hal ini didasarkan pada 
teori kemampuan bicara yang merupakan gabungan kemampuan mengeluarkan suara 
dan kemampuan pembentukan huruf. Jumlah skor tertinggi kemampuan bicara adalah 
96, sedangkan yang terendah adalah 24. Setelah kedua skor dijumlahkan dan menjadi 
skor kemampuan bicara, selanjutnya skor direpresentasikan dalam bentuk presentase. 
Rumus yang digunakan untuk mempresentasikan dalam bentuk presentase (dalam M. 
Ngalim Purwanto, 2006: 102) adalah sebagai berikut: 
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Keterangan:  
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R = Skor kemampuan bicara yang diperoleh anak tunarungu 
SM = Skor kemampuan bicara maksimal 
100  = Bilangan tetap 
I. Uji Validitas Instrumen 
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui bahwa suatu alat ukur dikatakan 
valid untuk mengukur apa yang akan diukur. Menurut Toto & Nanang (20: 211) 
sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Lebih lanjut, Sugiyono 
(2014: 177-183) mengelompokkan validitas instrumen dengan 3 cara yaitu validitas 
konstruk, cara validitas isi, dan pengujian validitas eksternal. 
Penelitian ini menggunakan uji validitas instrumen dengan cara pengujian 
validitas isi. Sugiyono (2014: 182) mengungkapkan bahwasannya instrumen yang 
berbentuk tes, pengujian isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi 
instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. Pengujian validitas 
dilakukan dengan menggunakan pendapat dari ahli atau expert judgement. Aspek 
yang diujikan yakni kesesuaian isi dan kejelasan instrumen dengan tujuan penelitian. 
Expert judgement dilakukan dengan cara meminta pendapat 1 dosen pembimbing 
yaitu ibu Tin Suharmini, M.Si dan 2 guru yang mengajar anak tunarungu di SLB 
Wiyata Dharma I Tempel, yaitu ibu Rubiah S.Pd dan ibu Iswarniyatun, S.Pd. Selain 
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itu, media Portable Articulation Mirror (PAM) juga telah diujikan kepada ahli anak 
tunarungu yaitu Bapak Hermanto, M.Pd dan dinyatakan layak untuk penelitian. 
Adapun kisi-kisi dari uji coba instrumen dalam penelitian ini yang telah 
dinilai oleh ahli adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Kisi-kisi uji validitas instrumen 
No Aspek yang dinilai 
1 Tujuan tes 
a. Kesesuian dengan kompetensi 
b. Kesesuain dengan kondisi anak 
c. Kesesuaian dengan indikator pada setiap sub kompetensi 
Yakni: 
1) Anak mampu mengeluarkan suara huruf bilabial p, b, m, dan w  
2) Anak mampu membentuk huruf bilabial p, b, m, dan w 
2 Isi tes 
a. Kesesuaian cakupan kumpulan soal dengan spesifikasi tes 
b. Kesesuaian dengan kemampuan yang dituntut untuk di tampilkan 
3 Bahasa  
a. Kesesuaian bahasa pada petunjuk penggunaan tes dengan isi 
b. Kesesuaian tata bahasa yang dipergunakan dalam instrumen 
 
J. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial dengan jenis 
statistik non–parametrik yang menggunakan tes Wilcoxon serta dilengkapi dengan 
statistik deskriptif untuk memperkuat analisis data. Tes tersebut digunakan dalam 
penelitian ini karena cocok untuk menguji penelitian dengan sampel populasi kecil. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sidney Siegel (1997: 94) bahwa tes Wilcoxon dapat 
mengatakan anggota manakah dalam suatu pasangan yang lebih besar, yaitu 
mengatakan tanda selisih observasi dalam setiap pasangan. Selain itu, tes wilcoxon 
juga dapat membuat ranking selisih itu dalam urutan harga absolutnya. Artinya, tes 
Wilcoxon dapat membuat penilaian tentang “lebih besar” dari dua penampilan dan 




Langkah pengujian hipotesis (disadur dari Siegel, 1997: 103) ialah sebagai berikut: 
1. Untuk setiap pasangan, tetapkan selisih bertanda (  ) antar kedua skornya 
2. Buatlah ranking harga-harga di itu tanpa mempedulikan tanda. Untuk harga-
harga    yang sama buatlah rata-rata ranking yang sama. 
3. Bubuhkan pada setiap ranking, tanda (+ dan -) untuk d yang 
direpresentasikan. 
4. Tetapkan T = jumlah yang lebih kecil dari kedua kelompok ranking yang 
memiliki tanda yang sama 
5. Dengan mencacah, tetapkanlah N = banyak total harga d yang memiliki tanda. 
6. Jika N sama dengan 25 atau kurang, Tabel G menyajikan harga-harga T untuk 
berbagai ukuran N. jika harga T yang diobservasi adalah sama dengan atau 
kurang dari harga yang diberikan oleh Tabel itu, untuk suatu tingkat 
signifkansi tertentu dan N tertentu, Ho dapat ditolak pada tingkat signifikansi 
itu. 
K. Indikator Keberhasilan 
Berdasarkan pada hasil analisis data pada penelitian yang berjudul “Pengaruh 
media Portable Articulation Mirror (PAM) terhadap kemampuan bicara anak 
tunarungu di kelas 1-A SLB Wiyata Dharma 1 Tempel”, dapat melihat kriteria 
keberhasilan dari hasil analisis data. Perolehan analisis data dengan melihat selisih 
skor antara hasil skor pre-test dan post-test yang dapat diperkuat dengan uji statistik 
inferensial non-parametrik yaitu dengan menggunakan tes wilcoxon.  
Apabila hasil tes wilcoxon menunjukkan Ho ditolak maka media 
pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM) ini dikatakan berpengaruh 
terhadap kemampuan bicara huruf bilabial anak tunarungu. Selain itu jika ada 
perbedaan pada hasil kemampuan bicara anak tunarungu sesudah perlakuan lebih 
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besar dibanding sebelum adanya perlakuan menggunakan media Portable 
Articulation Mirror (PAM) maka penelitian ini dikatakan memiliki pengaruh yang 
lebih baik. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Toto & Nanang (2012: 60), pada 
dasarnya keberhasilan penelitian memiliki tujuan tertentu, yaitu mengetahui berbagai 
permasalahan yang terjadi yang kemudian disimpulkan dan dicari solusinya. Jika 
media Portable Articulation Mirror (PAM) dapat berpengaruh terhadap kemampuan 
bicara anak tunarungu kelas 1-A SLB Wiyata Dharma 1 Tempel sehingga menjadi 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB Wiyata Dharma I Tempel yang beralamat 
di jalan Magelang Km 17, desa Margorejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten 
Sleman, DIY. Keberadaan sekolah berada di tepi jalan raya magelang yang padat 
kendaraan. Tata kelola ruang kelas yang baik dengan menempatkan ruang-ruang 
pembelajaran di bagian belakang menjadikan suasana pelajaran dapat berjalan 
kondusif. Upaya untuk menunjang pengajaran, sekolah luar biasa Wiyata Dharma 
memiliki sarana yang cukup memadai, seperti ruang BKPBI, yang merupakan 
tempat melatih identifikasi, deskriminasi, hingga tempat berlatih gerakan. Kedua, 
terdapat ruang keterampilan yang berfungsi untuk mengajarkan keterampilan 
menjahit. Ketiga ruang komputer yang digunakan untuk melatih penggunaan 
komputer seperti mengetik, mendesain, dan menggambar menggunakan komputer.  
Keempat, ruang seni tari atau aula, raung ini sebgai ruang serba guna 
ketika ada pertemuan antara sekolah dengan walimurid, selain itu juga di gunakan 
untuk mengajar keterampilan menari. Kelima, Ruang vokasional, ruang ini 
diperuntukkan bagi SMALB agar memiliki keterampilan fungsional sehingga 
siswa dapat hidup mandiri dan bekerja setelah lulus dari SLB. Vokasional yang 
diajarkan meliputi keterampilan memahat, membatik dan melukis. Setiap jenjang 
telah memiliki ruang masing-masing sehingga siswa maupun guru dapat 
menggunakan ruang kelasnya masing-masing secara maksimal. Keenam, ruang 
dapur, sebagai tempat untuk memasak saat latihan keterampilan memasak. Ketujuh 
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terdapat lapangan sepak bola berumput dengan ukuran kecil. Lapangan ini 
digunakan untuk olah raga maupun kegiatan lain yang bersifat di luar ruangan.  
Kedelapan, Asrama bagi siswa yang memiliki jarak rumah dengan 
sekolah yang jauh. Kesembilan, terdapat 2 kolam ikan yang digunakan sebagai 
latihan mengelola usaha perikanan. Ikan yang diternakan adalah ikan nila. 
Prasarana yang telah terfasilitasi berupa meja dan kursi siswa, meja dan kursi guru, 
papan tulis kapur, cermin, lemari sebagai tempat menyimpan mainan atau 
peralatan dan media penunjang pembelajaran, jedor, kenthongan, gending, drum, 
papan bergambar transportasi, hewan, sayuran, dan lain sebagainya, serta,meja 
lipat. Penelitian ini dilakukan di ruang kelas 1-A, ruang pertemuan SLB, dan ruang 
BKPBI hal ini disesuaikan dengan kemudahan penggunaan media Portable 
Articulation Mirror (PAM) yang mudah dipindahkan dan berusaha meminimalisir 
gangguan konsentrasi yang dialami salah satu anak jika berada selalu di ruang 
yang sama. 
2. Deskripsi Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa tunarungu yang duduk di kelas 1-A 
dengan jumlah 3 anak, terdiri dari 2 laki-laki dan 1 perempuan. Subjek tersebut 
dipilih karena: 
a. Anak memiliki ketunarunguan sejak lahir dan belum adanya intervensi 
kemampuan bicara secara intensif oleh orang tua anak tunarungu. 
b. Anak memiliki organ artikulasi yang baik sehingga memungkinkan untuk 
dilatih kemampuan bicara. 
c. Anak mampu memahami instruksi yang diberikan oleh guru kelas. 




Adapun identitas dan karakteristik masing-masing subjek adalah sebagai 
berikut: 
1. Subjek 1 
1) Identititas 
Nama   : Ar 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat/ Tanggal Lahir : Sleman, 18 Februari 2010 
Umur    : 4 tahun 
Agama   : Islam 
Nama Orang Tua  : Murdiyanto 
Tempat/ Tanggal Lahir : 8 Juni 1976 
Pendidikan    : SMA 
Pekerjaan   : Buruh 
Alamat    : Mancasan, RT 03 RW 25, Pendowoharjo, 
   Sleman 
2) Karakteristik 
Subjek adalah anak tunarungu sejak lahir dan belum memperoleh 
intervensi bahasa secara maksimal sehingga kemampuan bicara anak masih 
lemah. Ar masuk dalam kategori anak tunarungu yang kehilangan 
pendengaran antara 71-90 dB sehingga kemampuan yang dimiliki hanya bisa 
mendengar bunyi yang sangat dekat, membutuhkan pendidikan luar biasa 
yang intensif, membutuhkan alat bantu dengar dan latihan bicara secara 
khusus (tergolong tunarungu berat). Kemampuan bicara Ar masih lemah, 
ditunjukkan dari belum terbentuknya huruf dengan benar saat Ar berbicara. 
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Meskipun mampu mengeluarkan suara, Ar belum mampu mengontrol suara 
yang keluar sesuai nada dan irama yang benar.  
Kemampuan kognisi anak sesuai dengan umur anak pada umumnya. 
Namun memiliki kebahasaan yang lemah sehingga mengalami hambatan 
untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih luas. Ar masih sulit 
memfokuskan diri pada belajar bicara. Seringkali Ar menolak untuk 
melanjutkan pelajaran bicara meskipun baru berjalan 5 menit. Ar kemudian 
berjalan keliling ruangan dan tidak mau duduk di depan cermin. Pandangan 
Ar sering beralih pada gambar atau benda-benda yang berada disekitar anak. 
Ketika Ar mampu mempertahankan konsetrasinya, maka akan mudah 
memahami dan mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru. Namun akan 
menolak ketika sudah tidak mampu berkonstrasi pada pelajaran bicara. 
Sosialemosional anak cukup baik, meskipun terkadang tidak terkontrol, saat 
ingin memakan makanan ringan yang dibawanya, maka guru atau orang tua 
harus menuruti permintaannya. Ar cukup berani jika berhadapan dengan 
teman yang lainnya, terkadang merebut atau berani menolak permintaan 
temannya. Ar sering juga mempengaruhi teman sekelasnya By untuk 
melakukan kegiatan yang disenangi Ar. Selebihnya Ar mampu bermain 
bersama dengan teman-temannya yang lain. 
2. Subjek 2 
1) Identititas 
Nama   : By 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat/ Tanggal Lahir : Sleman, 3Juni 2009 
Umur    : 5 tahun 
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Agama   : Islam 
Nama Orang Tua  : Bambang Sanyoto 
Tempat/ Tanggal Lahir : Magelang, 15 November 1969 
Pendidikan    : SMP 
Pekerjaan   : Buruh 
Alamat   : Kleben RT 05 RW 45, Caturharjo, Sleman 
2) Karakteristik 
Subjek adalah anak tunarungu sejak lahir dan belum memperoleh 
intervensi bahasa secara maksimal sehingga kemampuan bicara anak masih 
lemah. By masuk dalam kategori anak tunarungu yang kehilangan 
pendengaran antara 71-90 dB sehingga kemampuan yang dimiliki hanya bisa 
mendengar bunyi yang sangat dekat, membutuhkan pendidikan luar biasa 
yang intensif, membutuhkan alat bantu dengar dan latihan bicara secara 
khusus (tergolong tunarungu berat). Kemampuan bicara By masih lemah, 
ditunjukkan dari belum terbentuknya huruf dengan benar saat By berbicara.  
By masih kesulitan bagaimana cara mengeluarkan suara dengan benar, tak 
jarang By perlu bantuan agar sadar mengeluarkan suara.  
Kemampuan kognisi anak sesuai dengan umur anak pada umumnya. 
Namun memiliki kebahasaan yang lemah sehingga mengalami hambatan 
untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih luas. By mampu mengikuti 
instruksi dari guru dan mengerjakan dengan baik. Konsentrasi By dapat 
bertahan lama hingga pelajaran berbicara usai. Kemampuan sosioemosional 
anak cukup baik, jarang terjadi perkelahaian antar teman dan By lebih sering 
mengalah apabila terjadi perselisihan.  By mampu berbaur dengan baik 
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dengan teman sekelasnya. By memiliki sifat suka membantu, baik membantu 
temannya maupun membantu guru. 
c. Subjek 3 
1) Identitas 
Nama   : Nd 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat/ Tanggal Lahir : Sleman, 23 Maret 2010 
Umur    : 4 tahun 
Agama   : Islam 
Nama Orang Tua  : Agus Triyono 
Tempat/ Tanggal Lahir : Sleman, 13 Juli 1987 
Pendidikan    : SMA 
Pekerjaan   : Buruh 
Alamat   : Plumbon Cilik, RT 02 RW 15, Mororejo, 
  Tempel, Sleman, 55552 
2) Karakteristik 
Subjek adalah anak tunarungu sejak lahir dan belum memperoleh 
intervensi bahasa secara maksimal sehingga kemampuan bicara anak masih 
lemah. Tidak mengalami kecacatan fisik pada seluruh anggota badan kecuali 
pada pendengarannya. Nd masuk dalam kategori anak tunarungu yang 
kehilangan pendengaran antara 71-90 dB sehingga kemampuan yang 
dimiliki hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, membutuhkan 
pendidikan luar biasa yang intensif, membutuhkan alat bantu dengar dan 
latihan bicara secara khusus (tergolong tunarungu berat). Kemampuan bicara 
Nd masih lemah, ditunjukkan dari belum terbentuknya huruf dengan benar 
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saat Nd berbicara.  Nd masih kesulitan mengeluarkan suara dan apabila suara 
dapat keluar maka sangat pelan. Suara yang dikeluarkan masih sengau, 
sehingga perlu bantuan untuk menutup lubang hidungnya agar udara tidak 
terlalu banyak keluar dari hidung. 
Kemampuan kognisi Nd sesuai dengan umur anak pada umumnya. 
Namun memiliki kebahasaan yang lemah sehingga mengalami hambatan 
untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih luas. Nd mampu mengikuti 
instruksi dari guru dan mengerjakan dengan baik meskipun perlu 
pemahaman beberapa kali. Konsentrasi Nd dapat bertahan lama hingga 
pelajaran berbicara usai. Kemampuan sosioemosional anak cukup baik, 
meskipun berjenis kelamin yang berbeda dengan teman sekelasnya, Nd tetap 
mampu mengikuti permainan yang dilakukan teman-temannya. Nd jarang 
berbicara saat bermain dan lebih suka bergerak tanpa berbicara.  
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Data hasil pelaksanaan pre-test 
Kemampuan bicara anak tunarungu kelas 1-A di SLB Wiyata Dharma 1 
Tempel sebelum mendapatkan perlakuan diketahui berdasarkan pada data pre-test 
yang dilakukan untuk mengukur kemampuan bicara anak tunarungu. Jumlah tes 
mengeluarkan suara yang diberikan berupa 12 kata yang terdiri dari huruf p, b, m, 
dan w di depan, di tengah dan di akahir kata. Selain tes mengeluarkan suara 
terdapat pula observasi pembentukan huruf. Pre-test dilakukan dengan cara 
meminta anak berbicara sesuai dengan kata yang ditunjukkan oleh peneliti. 
Kemudian peneliti memberikan skor kemampuan anak tunarungu untuk 
mengeluarkan suara dan kemampuan pembentukan huruf saat berbicara. Setiap 
kata memiliki skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Hasil dari skor kemampuan 
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mengeluarkan suara dan skor pembentukan huruf  digabung sehingga 
menghasilkan skor total pre-test kemampuan bicara. Pengujian pre-test dilakukan 
tanggal 2 Maret 2015. Tempat pengujian berada di dalam ruang kelas 1-A. 
Gambaran awal kemampuan bicara huruf bilabial (pre-test) pada anak tunarungu 
kelas 1-A SLB Wiyata Dharma I Tempel adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Perolehan skor pre-test kemampuan bicara huruf bilabial anak tunarungu 
   kelas 1-A 
No Subjek 
Kemampuan Bicara Skor total kemampuan bicara 
(jumlah dari skor mengeluarkan suara 














1 Ar 48 24 48 18 96 42 43,75% 
2 By 48 12 48 24 96 36 37,5% 
3 Nd 48 12 48 18 96 30 31,25% 
Dari data yang disajikan dalam tabel 8, menunjukkan bahwa skor pre-test 
masih rendah jika dibanding skor maksimal yaitu 96 dengan presentase 100%. 
Perolehan skor tertinggi yaitu 42 dengan presentase 43,75% dan terendah 30 
dengan presentase 31%. Hal ini dikarenakan kemampuan bicara anak tunarungu di 
kelas 1-A masih lemah dan intervensi bahasa anak belum optimal. Perolehan skor 
tertinggi diperoleh Ar, hal ini dipengaruhi oleh kemampuan Ar untuk 
mengeluarkan suara dan konsentrasi yang dapat bertahan hingga akhir pre-test 
sehingga Ar berusaha membentuk huruf dengan baik. Sedangkan perolehan skor 
terendah adalah Nd, hal ini dipengaruhi oleh kemampuan mengeluarkan suara 
yang sangat lemah dan kemampuan untuk membentuk huruf yang juga masih 
lemah. Gambaran terkait pre-test akan diuraikan dalam deskripsi dibawah ini: 
a. Subjek Ar 
Ar mendapatkan skor pre-test pembentukan huruf untuk kata Pena 
adalah (2), Api (2), Asap (2), Botol (2), Ubi (1), Kitab (1), Mawar (2), 
Semut (2), Asem (1), Wajan (1), Sawo (1), dan Jawa (1). Secara 
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keseluruhan, jumlah skor pembentukan huruf Ar mencapai 18 dengan 
skor maksimal 48. Sedangkan untuk mengeluarkan suara, Ar secara 
keseluruhan mendapatkan skor 2, sehingga jumlah skor keseluruhan 
dari tes kemampuan mengeluarkan suara Ar adalah 24 dengan skor 
maksimal 48. Lebih lanjut, dari jumlah skor keseluruhan antara 
kemampuan mengeluarkan suara dan pembentukan huruf, maka skor 
total kemampuan bicara yang dicapai Ar saat pre-test adalah 42 dari 
skor maksimal 96. Data pre-test ini menunjukkan bahwa Ar masih 
belum mampu membentuk huruf bilabial dengan maksimal. Selain itu 
kemampuan mengeluarkan suaranya juga masih ada bantuan dari 
peneliti agar sadar perlunya bersuara saat berbicara. Sedangkan 
presentase kemampuan bicara Ar pada hasil pre-test adalah 43,75 %. 
Dengan perhitungan sebagai berikut: 
   
 
  
         
  
  
                   
b. Subjek By 
Skor pembentukan huruf yang didapat By untuk kata Pena adalah (2), 
Api (3), Asap (2), Botol (2), Ubi (1), Kitab (2), Mawar (2), Semut (2), 
Asem (2), Wajan (3), Sawo (2), dan Jawa (1). Secara keseluruhan, 
jumlah skor pembentukan huruf By mencapai 24 dari skor maksimal 
48. Sedangkan untuk mengeluarkan suara, By secara keseluruhan 
mendapatkan skor 1, sehingga jumlah skor keseluruhan dari tes 
kemampuan mengeluarkan suara By adalah 12 dengan skor maksimal 
48. Lebih lanjut, dari jumlah skor keseluruhan antara kemampuan 
mengeluarkan suara dan pembentukan huruf, maka skor total 
kemampuan bicara yang dicapai By saat pre-test adalah 36 dari skor 
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maksimal 96. Data pre-test ini menunjukkan bahwa kemampuan By 
dalam membentuk huruf masih belum merata. Terlihat pada kata Api 
(huruf bilabial berada di tengah) mampu mendapat skor 3, namun pada 
kata Ubi yang juga huruf bilabial di tengah mendapat skor 1. Selain itu 
By tidak mampu mengeluarkan suara, meskipun sudah mendapatkan 
bantuan dari peneliti untuk bersuara. Sedangkan presentase 
kemampuan bicara By pada hasil pre-test adalah 37,5%. Dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
   
 
  
          
  
  
                  
c. Subjek Nd 
Skor pembentukan huruf yang didapat Nd untuk kata Pena adalah (2), 
Api (2), Asap (2), Botol (1), Ubi (1), Kitab (1), Mawar (1), Semut (2), 
Asem (2), Wajan (1), Sawo (1), dan Jawa (2). Secara keseluruhan, 
jumlah skor pembentukan huruf Nd mencapai 18 dengan skor 
maksimal 48. Sedangkan untuk mengeluarkan suara, Nd secara 
keseluruhan mendapatkan skor 1, sehingga jumlah skor keseluruhan 
dari tes kemampuan mengeluarkan suara Nd adalah 12 dengan skor 
maksimal 48. Lebih lanjut, dari jumlah skor keseluruhan antara 
kemampuan mengeluarkan suara dan pembentukan huruf, maka skor 
total kemampuan bicara yang dicapai Nd saat pre-test adalah 30 dari 
skor maksimal 96. Data pre-test ini menunjukkan bahwa kemampuan 
Nd dalam membentuk huruf masih belum merata dan kesulitan. 
Terlihat pada kata Api dan Semut (huruf bilabial berada di tengah) 
mampu mendapat skor 2, namun pada kata Sawo dan Ubi yang juga 
huruf bilabial di tengah mendapat skor 1. Pencapaian skor Nd tertinggi 
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adalah 2 dan tidak ada yang mendapat skor 3. Selain itu Nd tidak 
mampu mengeluarkan suara, meskipun sudah mendapatkan bantuan 
dari peneliti untuk bersuara.. Pencapaian pre-test ini menunjukkan Nd 
masih mengalami lemah dalam membentuk huruf bilabial dalam kata 
dan kesulitan mengeluarkan suara. Sedangkan presentase kemampuan 
bicara Nd pada hasil pre-test adalah 31,25%. Dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
   
 
  
          
  
  
                   
 
Skor pre-test kemampuan bicara anak tunarungu kelas 1-A SLB Wiyata 
Dharma I Tempel dapat lebih dijelaskan melalui histogram berikut: 
 
Gambar 5. Histogram hasil perolehan skor pre-test kemampuan bicara anak 


































2. Data pelaksanaan perlakuan 
Penelitian quasi eksperimen ini mencoba menggunakan media 
pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM) dalam belajar kemampuan 
bicara anak tunarungu di kelas 1-A SLB Wiyata Dharma I Tempel yang masih 
lemah. Adapun langkah-langkah proses penggunaan media saat pembelajaran yang 
pertama, peneliti membangun hubungan yang baik dengan anak-anak tunarungu 
dengan cara mengajak anak untuk berkomunikasi terlebih dahulu dan mengajak 
permainan sederhana seperti melompat di tempat dan lain sebagainya. Selanjutnya 
memulai pelajaran dengan berdoa, melakukan apersepsi dengan cara menunjukkan 
kata-kata benda yang digunakan saat pre-test, anak diminta mengamati media 
Portable Articulation Mirror (PAM) dan pada kegiatan inti peneliti mengajak anak 
untuk memperhatikan serta menirukan cara bicara huruf bilabial yang benar. 
Tahap-tahap penggunaan media Portable Articulation Mirror (PAM) 
dalam setiap pertemuan adalah sebagai berikut: 
a. Media diposisikan horisontal (saklar power di atas) sejajar dengan mata 
pengguna. 
b. Hidupkan PAM dengan menekan saklar power dari  off ke on 
c. Hubungkan jack microphone pada port microphone. 
d. Atur volume, balance, treble, dan bass sesuai dengan yang dibutuhkan. 
e. Peneliti duduk di sebelah kiri anak tunarungu 
f. Jarak cermin dengan pengguna antara 35 cm – 55 cm atau disesuaikan, 
sehingga peneliti dan anak tunarungu dapat saling melihat mulut masing-
masing melalui cermin pada PAM. 
g. Peneliti memegang microphone dan memberikan contoh mengucapkan huruf 
atau kata dengan artikulasi yang benar. Posisikan microphone agar tidak 
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menutupi pandangan anak tunarungu untuk melihat mulut pendamping (anak 
tunarungu dilatih untuk mengeluarkan suara dengan cara indikator suara akan 
menyala jika terdapat suara). 
h. Anak tunarungu memegang microphone dan melakukan pengucapan huruf atau 
kata sesuai yang diucapkan oleh peneliti. 
Deskripsi perlakuan yang diberikan peneliti terhadap anak tunarungu 
adalah sebagai berikut: 
a. Perlakuan ke-1 
Perlakuan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Maret 2015 di ruang 
pertemuan tata usaha SLB Wiyata Dharma I Tempel. Pada kegiatan yang 
pertama, subjek diperkenalkan media Portable Articulation Mirror (PAM). 
Pada kesempatan ini anak diajak untuk mengenali huruf P dan B. Cara 
mengenalkan huruf yaitu peneliti menunjukkan huruf P, kemudian memberikan 
contoh membentuk huruf tersebut. Setelah membentuk huruf P, peneliti 
mencontohkan berbicara menggunakan huruf P yang terdapat pada kata Pena, 
Api, dan Asap. Hal ini juga dilakukan pada huruf B yang terdapat pada kata 
Botol, Ubi dan Kitab. Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang hingga anak 
tunarungu dirasa mampu mengikuti dan berbicara huruf P dan B dengan benar. 
1) Subjek Ar 
Pertama mengikuti kegiatan perlakuan, Ar mengikuti dengan baik. Ar cukup 
mampu mengeluarkan suara pada semua huruf yang ditunjukkan oleh 
peneliti. Diawali pembentukan huruf P, Ar kesulitan memahami 
pembentukannya. Secara teori pembentukan huruf P adalah bibir ditutup 
rapat dan otot tegang sehingga menghambat aliran udara lewat mulut, namun 
yang dilakukan Ar adalah meniup udara keluar dari mulutnya. Selain hanya 
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meniup udara, kesalahan Ar juga mengeluarkan suara “Meh” bukan P. 
Setelah diberi stimulan 7 kali, Ar cukup mampu membentuk huruf P serta 
mengeluarkan suara. Setelah perlakuan mengeluarkan huruf P, dilanjutkan 
dengan perlakuan huruf B. Pada perlakuan huruf B, Ar sudah menunjukkan 
kurang konsentrasi, dilihat dari menolaknya melihat cermin dan berbicara 
sesuka Ar. Sesekali Ar  mau menirukan bicara huruf B dan sempat berbicara 
“Beh”. Selebihnya Ar sudah tidak mampu mempertahankan konsentrasi pada 
perlakuan sehingga durasi perlakuan pada Ar adalah 8 menit. 
2) Subjek By 
Awal perlakuan, By diajarkan untuk sadar bahsawannya perlu mengeluarkan 
suara. By diminta merasakan getaran yang muncul saat mengeluarkan suara 
melalui getaran di leher dan melihat lampu indikator suara. By mampu 
mengikuti perlakuan yang dilakukan oleh peneliti. Huruf yang diajarkan 
pertama adalah huruf P. By diminta untuk memperhatikan peneliti melalui 
cermin. Kemudian By menirukan pembentukan huruf P sekaligus latihan 
mengeluarkan suara. By mampu mengeluarkan suara “Peh” dan membentuk 
huruf P. Selanjutnya By diberi perlakuan berbicara kata Pena, Api dan Asap. 
Kata pena, By mampu membentuk kata pena dengan baik namun suara yang 
dikeluarkan masih sangat lemah. Kata Api, By cukup mampu 
mengucapkannya denga hasil “Apeh”. Kata Asap, By mampu membentuk 
huruf P dengan baik, namun belum mengeluarkan suara. 
Selanjutnya perlakuan huruf B, By mampu membentuk huruf B dan 
mengeluarkan suara “Bah”. Kata Botol, By mampu membentuk huruf B 
dengan baik. Begitu juga dengan kata Ubi dan Kitab, By mampu membentuk 
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huruf dengan baik namun belum mengeluarkan suara. Durasi perlakuan pada 
By adalah 12 menit. 
3) Subjek Nd 
Perlakuan pada Nd dapat berjalan dengan baik. Nd mampu mengikuti 
pembentukan huruf p. Nd masih perlu bantuan untuk mengeluarkan suara 
huruf-huruf yang ditunjukkan oleh peneliti. Permulaan perlakuan, Nd diberi 
stimulan meniup secarik kertas. Kemudian Nd diminta mengeluarkan suara 
menggunakan microphone sehingga lampu indikator menyala. Namun suara 
Nd sangat lemah, suara yang dikeluarkan kisaran lampu merah dan 1 lampu 
kuning. Nd mampu membentuk kata pena, api, asap, botol, ubi, dan kitab. 
Namun belum maksimal pembentukannya.  
b. Perlakuan ke-2 
Perlakuan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Maret 2015 di ruang 
pertemuan tata usaha SLB Wiyata Dharma I Tempel. Perlakuan kali ini hanya 
memperkuat huruf P. Pada perlakuan sebelumnya huruf P menjadi tolok ukur 
untuk melanjutkan huruf B. Pada perlakuan kali ini, peneliti memberikan 
contoh membentuk kata pena, api, dan asap. Perlakuan kedua juga menekankan 
pada kesadaran Ar, By, dan Nd untuk mengeluarkan suara. 
1) Subjek Ar 
Perlakuan diawali dengan latihan pernapasan. Ar diminta meniup kertas 
berkali-kali dengan tempo yang lambat, cepat, dan satu kali meniup keras. 
Ar diajak untuk mengeluarkan suara melalui lampu indikator suara. 
Kemampuan Ar untuk mengeluarkan suara sudah baik, terbukti saat diminta 
peneliti untuk berteriak huruf a, Ar mengeluarkan suara dengan keras. 
Peneliti mengajak Ar untuk membentuk kata Pena yang terdapat huruf P. Ar 
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mengeluarkan suara dengan baik. Suara yang dihasilkan pun baik yaitu 
“pena”. Kemudian Ar diajak untuk lebih menekankan dan lebih membentuk 
huruf P. Ar hanya mampu berbicara satu kali, setelah itu Ar sudah tidak 
dapat mempertahankan konsentrasinya pada perlakuan ini. Durasi perlakuan 
terhadap Ar adalah 5 menit. 
2) Subjek By 
Perlakuan diawali dengan meniup secarik kertas untuk melatih pernapasan 
terlebih dahulu. Kemudian By diajak untuk mengeluarkan suara dibantu 
dengan lampu indikator yang berada di sisi kanan Portable Articulation 
Mirror (PAM) serta meletakkan tangan pada leher untuk merasakan getaran 
yang muncul dari pita suara yang bergetar. By mampu mengeluarkan suara 
cukup keras, hal ini ditunjukkan dari lampu yang menyala hingga berwarna 
hijau. Peneliti kemudian mengajak By untuk membentuk huruf P dengan 
bantuan cermin yang berada di PAM. Peneliti mencontoh membentuk huruf 
P dan kemudian By menirukannya. Hasilnya, By mampu membentuk huruf 
P dengan baik. Selanjutnya peneliti mencontohkan kata Pena dan By 
menirukan. By mampu membentuk kata pena dengan baik sekaligus 
mengeluarkan suara. Selanjutnya pada kata Api, By cukup baik dalam 
membentuk huruf p namun suara yang dikeluarkan adalah “Ampeh”. Kata 
Asap, By mampu membentuk huruf p dengan baik. Suara yang dikeluarkan 
kata asap adalah “aheap”, namun yang ditekankan pada perlakuan adalah 
huruf p maka suara “aheap” tidak menjadi permasalahan. Secara keseluruhan 
By mampu mengikuti perlakuan dengan baik sehingga perlakuan dapat 




3) Subjek Nd 
Perlakuan dimulai dengan mengajak Nd untuk mengeluarkan suara. Nd 
diminta berteriak huruf a untuk melatih dan menyadarkan Nd mengeluarkan 
suara. Nd mampu mengeluarkan suara, namun suara yang dikeluarkan masih 
sengau sehingga perlu penyadaran dengan cara menutup hidung Nd. Setelah 
hidung ditutup, Nd mampu mengeluarkan suara dengan baik tanpa sengau. 
Sengau terjadi akibat banyaknya udara yang keluar dari hidung bukan dari 
mulut. Selanjutnya Nd diajak untuk membentuk huruf P melalui kata Pena. 
Nd mampu membentuk huruf dan kata dengan baik, namun belum 
mengeluarkan suara. Pada kata Api dan Asap, Nd mampu membentuk huruf 
P dengan baik, namun masih belum mampu mengeluarkan suara. Dengan 
kemampuan Nd yang mampu mengikuti perlakuan dengan baik, peneliti 
berinisiatif untuk melanjutkan perlakuan pada huruf B melalui kata botol. Nd 
mampu membentuk huruf B dengan baik. Namun ketika akan diberi 
perlakuan dengan kata Ubi, tiba-tiba Nd menangis tanpa sebab sehingga 
perlakuan kepada Nd dihentikan dan Nd diajak kembali ke kelasnya. Durasi 
perlakuan kedua pada Nd adalah 8 menit.  
c. Perlakuan ke-3 
Perlakuan ini dilaksanakan pada hari Senin, 9 Maret 2015. Berbeda 
dengan perlakuan 1 dan 2, pada perlakuan ini anak tunarungu diajak ke ruang 
BPBI SLB Wiyata Dharma I Tempel. Seluruh anggota kelas 1-A diajak ke 
ruang tersebut oleh guru kelas. Harapannya seluruh anak tunarungu dapat fokus 
dalam perlakuan dengan media Portable Articulation Mirror (PAM) yang 
diberikan oleh peneliti. Perlakuan kali ini, anak diajak untuk mengenali huruf 
M dan W. Cara mengenalkan huruf yaitu peneliti menunjukkan kata-kata yang 
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mengandung huruf M yaitu mawar, semut, dan asem, kemudian memberikan 
contoh membentuk huruf tersebut. Hal ini juga dilakukan pada huruf W yang 
terdapat pada kata wajan, sawo, dan jawa. Kegiatan ini dilakukan berulang-
ulang hingga anak tunarungu dirasa mampu mengikuti dan berbicara huruf P 
dan B dengan benar. 
1) Subjek Ar 
Peneliti mengajak Ar untuk meniup secarik kertas untuk permulaan melatih 
pernapasan. Ar kemudian diajak untuk melihat mulut penelit melalui cermin 
yang ada di PAM. Peneliti memberikan contoh pembentukan huruf M pada 
kata mawar. Ar kemudian mencoba untuk membentuk huruf M dan suara 
yang dikeluarkan adalah “Mawey”. Pembentukan huruf M pada kata Mawar 
sudah cukup baik. Kemudian peneliti mengajak Ar untuk membentuk huruf 
M agar semakin jelas. Ar menempelkan telapaknya pada leher dan hidung 
peneliti untuk merasakan getaran yang muncul dalam pembentukan huruf M. 
Ar mencoba kembali membentuk huruf M dengan keadaan telapak tangan 
berada pada leher dan hidung Ar. Ar hanya mampu mencoba 2 kali dalam 
merasakan getaran huruf M, setelah itu Ar sudah tidak mampu 
mempertahankan konsentrasinya. Durasi perlakuan yang diberikan kepada 
Ar adalah 7 menit.  
2) Subjek By 
Perlakuan terhadap By berlangsung dengan baik. By mampu mengikuti dan 
tetap mempertahankan konsentrasinya selama perlakuan. Kata yang pertama 
yang diberikan By adalah Mawar. Peneliti memberikan contoh dalam 
membentuk huruf M pada kata mawar. Namun, By belum mampu 
mengeluarkan suara, maka diberi stimulan terlebih dahulu agar By 
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mengeluarkan suara. By diajak untuk memegang microphone kemudian 
berteriak mengelarukan suara huruf “a”. Setelah By mampu mengeluarkan 
suara, By diajak untuk mencoba berbicara huruf M dengan merasakan 
getarannya pada hidung dan leher. Setelah berkali-kali dicoba, By mampu 
berbicara kata mawar menjadi “mawe” dengan pembentukan huruf m yang 
baik. Berikutnya kata semut, peneliti memberikan contoh pembentukannya 
dan By langsung mampu untuk menirukan dengan baik. Kata yang 
mengandung huruf m terakhir adalah kata asem. By diajak untuk menirukan 
contoh dari peneliti. By mampu mengeluarkan suara maupun membentuk 
huruf m diakhir kata asem. Suara yang dikeluarkan By adalah “asemp”, 
namun setelah diberi beberapa contoh pembetulan, By mampu mengeluarkan 
suara “asem”. By mengeluarkan suara “asemp” saat membentuk huruf a 
terlalu lebar sehingga lupa membentuk huruf m tidak perlu dibuka kembali. 
Setelah perlakuan membentuk huruf m, maka dilanjutkan dengan 
pembentukan huruf w. Kata pertama yang diberikan adalah wajan. Peneliti 
memberikan contoh untuk membentuk huruf w, namun By cukup kesulitan 
dalam pembentukannya. Saat By berbicara huruf W, udara yang keluar 
cukup banyak sehingga suara yang terdengar adalah “wehh”, namun secara 
pembentukannya By mampu membentuk dengan baik. Pada kata sawo dan 
jawa, By mampu membentuk huruf w dengan baik. Gerakan bibir By 
mengatup dengan rapat dan udara keluar melalui celah sempit. Perlakuan 
dapat berlangsung selama 20 menit. 
3) Subjek Nd 
Nd mengalami perubahan perasaan yang ditunjukkan dengan menolak untuk 
diberi perlakuan sehingga Nd tidak mendapat perlakuan ke-3. 
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d. Perlakuan ke-4 
Perlakuan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Maret 2015 di ruang BPBI SLB 
Wiyata Dharma I Tempel. Perlakuan kali ini memperkuat huruf-huruf yang 
diujikan kepada anak tunarungu yaitu P, B, M dan W. Namun tidak semua kata 
yang dijadikan perlakuan, melainkan anak memilih salah satu dari tiga kata 
pada setiap huruf P, B, M, dan W.  
1) Subjek Ar 
Perlakaun pada Ar dimulai dengan meminta Ar untuk memilih kata-kata 
pada setiap huruf. Ar memilih kata Api, Botol, Mawar, dan Jawa. Peneliti 
mengajak Ar untuk menirukan pembentukan kata Api. Ar kemudian dapat 
menirukan dan mengeluarkan suara dengan baik. Huruf P yang dibentuk 
juga baik. Setelah huruf P, peneliti mengajak Ar untuk membentuk huruf B 
pada kata Botol. Peneliti memberikan contoh melalui cermin dan Ar diminta 
memperhatikan cermin. Selain cermin, sesekali peneliti juga mengajak Ar 
untuk memperhatikan lampu indikator suara. Ar kemudian mencoba 
membentuk huruf B pada kata botol dan menghasilkan pembentukan huruf B 
yang baik. Suara yang dikeluarkanpun cukup keras. Pada kata Mawar, Ar 
mengalami kesulitan dalam membentuknya. Suara yang dikeluarkanpun 
kurang jelas. Setelah huruf P, B, dan M, peneliti mengajak Ar untuk 
mencoba memebentuk huruf  W pada kata Jawa. Namun, saat ditunjukkan 
kata tersebut, Ar menolak dan Ar sudah tidak mampu fokus dalam perlakuan 
ini. Durasi perlakuan yang dilakukan adalah 10 menit. 
2) Subjek By 
Perlakaun pada By dimulai dengan meminta By untuk memilih kata-kata 
pada setiap huruf. By memilih kata Api, Botol, Mawar, dan Wajan. Sebelum 
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By mendapat perlakuan melalui kata, By diajak untuk membentuk huruf p, b, 
m, dan w. Saat membentuk huruf P, By sudah mampu mengeluarkan suara 
dan membentuk huruf P. Suara yang dikeluarkan By adalah “peh” dengan 
udara yang keluar masih terlalu banyak, hal ini terjadi karena anak belum 
sadar untuk lebih menekan udara sebelum diletupkan. Sama halnya dengan 
dengan huruf P, By mengeluarkan suara huruf B dengan suara “beih” dan 
udara yang keluar masih terlalu banyak. Sedangkan pada huruf M, By 
mampu membentuk huruf M dan merasakan getarannya pada hidung dan 
leher. Pada huruf W, By masih mengelami kesulitan baik pembentukannya 
maupun mengeluarkan suara. Hal ini dipengaruhi bentuk huruf w lebih sulit 
dibanding dengan huruf p, b, maupun m dan belum terlatihnya kekuatan 
untuk menekan udara dalam bibir. 
Peneliti kemudian mengajak untuk membentuk huruf melalui kata-kata. Kata 
pertama yang dipilih adalah Api. Peneliti mengajak By untuk 
memperhatikan gerakan bibir dalam membentuk kata Api. By kemudian 
mencoba untuk membentuk kata. By mengeluarkan suara “amleh”, huruf p 
yang dikeluarkan menjadi mleh. Udara yang dikeluarkan oleh By masih 
terlalu banyak dan By terlalu lebar saat membuka mulutnya. Pada kata 
Mawar, By pada pertama kali mencoba membentuk huruf m langsung 
membentuk dengan baik. Namun suara yang dikeluarkan masih lemah. Saat 
mengucapkan kata Wajan, By mampu membentuk dengan baik. Kemampuan 
pembentukannya lebih baik dibanding saat membentuk huruf w yang berdiri 
sendiri tanpa masuk dalam sebuah kata. Terakhir, By mencoba membentuk 
huruf B pada kata Botol. By mampu mengeluarkan suara dan membentuk 
huruf B dengan baik. Durasi perlakuan bersama By adalah 18 menit. 
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3) Subjek Nd 
Nd mengalami perubahan perasaan yang ditunjukkan dengan menolak untuk 
diberi perlakuan sehingga Nd tidak mendapat perlakuan ke-4. 
3. Data Hasil Pelaksanaan Post-Test 
Kemampuan bicara anak tunarungu kelas 1-A di SLB Wiyata Dharma 1 
Tempel setelah mendapatkan perlakuan diketahui berdasarkan pada data post-test 
yang dilakukan untuk mengukur kemampuan bicara anak tunarungu. Jumlah tes 
mengeluarkan suara yang diberikan berupa 12 kata yang terdiri dari huruf p, b, m, 
dan w di depan, di tengah dan di akahir kata. Selain tes mengeluarkan suara 
terdapat pula observasi pembentukan huruf. Post-test dilakukan dengan cara 
meminta anak berbicara sesuai dengan kata yang ditunjukkan oleh peneliti. 
Kemudian peneliti memberikan skor kemampuan anak tunarungu untuk 
mengeluarkan suara dan kemampuan pembentukan huruf saat berbicara. Setiap 
kata memiliki skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Hasil dari skor kemampuan 
mengeluarkan suara dan skor pembentukan huruf  digabung sehingga 
menghasilkan skor post-test kemampuan bicara. Pengujian post-test dilakukan hari 
kamis dan jumat tanggal 12-13 Maret 2015. Tempat pengujian berada di dalam 
ruang kelas 1-A. Gambaran akhir kemampuan bicara huruf bilabial (post-test) pada 
anak tunarungu kelas 1-A SLB Wiyata Dharma I Tempel adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Perolehan skor post-test kemampuan bicara huruf bilabial anak tunarungu 
kelas 1-A 
No Subjek 
Kemampuan Bicara Skor total kemampuan bicara 
(jumlah dari skor mengeluarkan suara 














1 Ar 48 38 48 33 96 71 73,95% 
2 By 48 19 48 36 96 55 57,29% 




Dari data yang disajikan dalam tabel 9, menunjukkan bahwa skor post-test 
rata-rata berada di tengah dengan skor maksimal post-test adalah 96 dengan 
presentase 100%. Perolehan skor tertinggi yaitu 71 dengan presentase 73,95% dan 
terendah 47 dengan presentase 48,96%. Perolehan skor tertinggi diperoleh Ar, hal 
ini dipengaruhi oleh kemampuan Ar untuk mengeluarkan suara dan konsentrasi 
yang dapat bertahan hingga akhir post-test sehingga Ar cukup mampu membentuk 
huruf dan mengeluarkan suara dengan baik. Sedangkan perolehan skor terendah 
adalah Nd, hal ini dipengaruhi oleh kemampuan mengeluarkan suara yang masih 
lemah. Gambaran dari hasil post-test akan diuraikan pada deskripsi di bawah ini: 
a. Subjek Ar 
Ar mendapat skor post-test pembentukan huruf untuk kata Pena adalah 
(3), Api (3), Asap (3), Botol (3), Ubi (2), Kitab (3), Mawar (3), Semut (3), 
Asem (2), Wajan (3), Sawo (3), dan Jawa (2). Sedangkan skor untuk 
mengeluarkan suara kata Pena adalah (4), Api (4), Asap (3), Botol (3), 
Ubi (3), Kitab (2), Mawar (4), Semut (3), Asem (2), Wajan (4), Sawo (4), 
dan Jawa (2). Secara keseluruhan, jumlah skor pembentukan huruf Ar 
mencapai 33 dengan skor maksimal 48. Sedangkan untuk mengeluarkan 
suara, Ar beberapa kali mendapat skor maksimal yaitu 4, sehingga jumlah 
skor keseluruhan dari tes kemampuan mengeluarkan suara Ar adalah 38 
dengan skor maksimal 48. Lebih lanjut, dari jumlah skor keseluruhan 
antara kemampuan mengeluarkan suara dan pembentukan huruf, maka 
skor total kemampuan bicara yang dicapai Ar saat post-test adalah 71 dari 
skor maksimal 96. Data post-test ini menunjukkan bahwa Ar dapat 
memaksimalkan kemampuan mengeluarkan suaranya dan pada 
pembentukan huruf juga sudah lebih baik. Sedangkan presentase 
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kemampuan bicara Ar pada hasil post-test adalah 73,95 %. Dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
   
 
  
         
  
  
                   
b. Subjek By 
Skor pembentukan huruf yang didapat By secara keseluruhan 
mendapatkan skor 3. Secara keseluruhan, jumlah skor pembentukan huruf 
By mencapai 36 dengan skor maksimal 48. Sedangkan skor untuk 
mengeluarkan suara kata Pena adalah (2), Api (2), Asap (1), Botol (2), 
Ubi (1), Kitab (2), Mawar (2), Semut (1), Asem (1), Wajan (1), Sawo (2), 
dan Jawa (2). Sehingga jumlah skor keseluruhan dari tes kemampuan 
mengeluarkan suara By adalah 19 dengan skor maksimal 48. Lebih lanjut, 
dari jumlah skor keseluruhan antara kemampuan mengeluarkan suara dan 
pembentukan huruf, maka skor total kemampuan bicara yang dicapai By 
saat post-test adalah 55 dari skor maksimal 96. Data post-test ini 
menunjukkan bahwa By mampu memaksimalkan kemampuannya untuk 
membentuk huruf. Begitu juga pada pengeluaran suara saat berbicara, By 
beberapa kali mampu mengeluarkan suara meskipun masih mendapatkan 
bantuan. Sedangkan presentase kemampuan bicara By pada hasil post-test 
adalah 57,29 %. Dengan perhitungan sebagai berikut: 
   
 
  
         
  
  
                   
c. Subjek Nd 
Skor pembentukan huruf post-test yang didapat Nd untuk 11 kata adalah 
(3) dan 1 kata (2). Secara keseluruhan, jumlah skor pembentukan huruf 
Nd mencapai 35 dengan skor maksimal 48. Sedangkan untuk 
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mengeluarkan suara, Nd secara keseluruhan mendapatkan skor 1, 
sehingga jumlah skor keseluruhan dari tes kemampuan mengeluarkan 
suara Nd adalah 12 dengan skor maksimal 48. Lebih lanjut, dari jumlah 
skor keseluruhan antara kemampuan mengeluarkan suara dan 
pembentukan huruf, maka skor total kemampuan bicara yang dicapai Nd 
saat post-test adalah 47 dari skor maksimal 96. Data post-test ini 
menunjukkan bahwa Nd mampu memaksimalkan kemampuannya untuk 
membentuk huruf bilabial. Namun Nd tidak mampu mengeluarkan suara 
meskipun sudah mendapatkan bantuan. Pencapaian post-test ini 
menunjukkan Nd masih kesulitan dalam mengeluarkan suara tetapi sudah 
mampu membentuk huruf bilabial dengan baik.  Sedangkan presentase 
kemampuan bicara Nd pada hasil post-test adalah  48,96 %. Dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
   
 
  
         
  
  
                   
Skor post-test kemampuan bicara anak tunarungu kelas 1-A SLB Wiyata 
Dharma I Tempel dapat lebih dijelaskan melalui histogram berikut: 
 
Gambar 6. Histogram hasil perolehan skor post-test kemampuan bicara anak 




























C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Data yang telah dihimpun dari pre-test dan post-test kemudian 
diperbandingkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh media Portable 
Articulation Mirror (PAM) terhadap kemampuan bicara huruf bilabial. Gambaran 
perubahan kemampuan membaca pada subjek penelitian ini dipaparkan melalui tabel 
dan histogram. Berikut disajikan tabel perbandingan kemampuan awal (pre-test) dan 
kemampuan akhir (post-test) ketiga subjek. 
Tabel 10. Perolehan skor pre-test dan post-test kemampuan bicara huruf bilabial anak 
tunarungu kelas 1-A 
No Subjek 













1 Ar 96 42 43,75% 96 71 73,95% 
2 By 96 36 37,5% 96 55 57,29% 
3 Nd 96 30 31,25% 96 47 48,96% 
Rerata  36 37,5 %  58 60% 
Data di atas menunjukkan bahwa pada rata-rata pre-test seluruh subjek 
memiliki rata-rata skor 36. Sedangkan setelah mendapatkan perlakuan berbicara 
menggunakan media pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM), pada seluruh 
subjek berada pada skor post-test 58. Sehingga dapat diketahui bahwa adanya 
perubahan pada semua subjek yang lebih baik dengan pencapaian skor mencapai 22. 
Begitu juga pada presentase pre-test, rata-rata sebesar 37,5% sedangkan pada 
presentase post-test sebesar 60% sehingga dapat diketahui adanya rata-rata perubahan 
pada semua subjek sebesar 22,5%. 
Perubahan pre-test dan post test kemampuan bicara huruf bilabial pada 




Gambar 7. Histogram perubahan positif kemampuan bicara anak tunarungu hasil 
 dari data pre-test dan post-test 
 
Data pada histogram dapat menjelaskan bahwasannya pre-test subjek Ar 
adalah 43,75%  namun setelah mendapat perlakuan kemampuan bicara, maka subjek 
Ar dapat berubah menjadi 73,95%.  Pada subjek By juga mengalami perubahan yang 
lebih baik, terlihat dari presentase  pre-test adalah 37,5% sedangkan pada post-test 
mampu menjadi 57,29%. Selain By dan Ar, Nd pun mengalami perubahan yang lebih 
baik kemampuan bicara huruf bilabial. Skor pre-test Nd yang awalnya 31,25% dapat 
berubah menjadi 48,96% saat post-test. Sehingga masing-masing mengalami 
perubahan yang lebih baik dengan Ar mengalami perubahan sebesar 30,2%, By 
mengalami perubahan sebesar 19,79%, dan Nd mengalami perubahan sebesar 
17,71%. 
Setelah diketahui data pre-test dan post-test maka dilanjutkan dengan uji 
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pengaruh atau tidak terhadap kemampuan bicara anak tunarungu. Uji hipotesis yang 
digunakan adalah tes wilcoxon. Tahap-tahap uji hipotesis sesuai dengan tahapan 
Sidney Siegel adalah sebagai berikut: 
1. Penentuan Hipotesis Nol 
              pengaruh media pembelajaran Portable Articulation 
Mirror (PAM) terhadap peningkatkan kemampuan bicara huruf bilabial 
anak tunarungu kelas 1-A di SLB Wiyata Dharma I Tempel 
     Ada pengaruh media pembelajaran Portable Articulation Mirror 
(PAM) terhadap peningkatkan kemampuan bicara huruf bilabial anak 
tunarungu kelas 1-A di SLB Wiyata Dharma I Tempel 
2. Tes Statistik 






d Ranking d 
Ranking tanda yang lebih 
kecil frekuensinya 
1 Ar 42 71 29 3 - 
2 By 36 55 19 2 - 
3 Nd 30 47 17 1 - 
T  hitung  = 0 (jumlah tanda yang lebih kecil frekuensinya) 
N   = 3 (jumlah subjek)  
Pada tabel G Sidney Siegel, terlihat T tabel adalah 0 
3. Tingkat Signifikansi 
Tes ini menggunakan taraf signifikansi 1% atau α = 0,01 
4. Daerah penolakan 
Daerah penolakan yang digunakan berupa dua sisi dengan syarat Ho 
kurang dari atau sama dengan, dan taraf signifikansi 0,01 
Ho ditolak apabila T hitung ≤ T tabel, α = 0,01 
5. Menarik Keputusan 
T tabel = 0     T hitung = 0 
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Perhitungan:    T hitung ≤  T tabel , α = 0,01 
                0 ≤  0  , α = 0,01 
Karena hasil yang diperoleh T hitung sama dengan T tabel sehingga T 
hitung berada didaerah penolakan Ho dengan taraf signifikansi 0,01 maka 
dari perhitungan tersebut dapat ditarik keputusan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media pembelajaran 
Portable Articulation Mirror (PAM) terhadap peningkatkan kemampuan 
bicara huruf bilabial anak tunarungu kelas 1-A di SLB Wiyata Dharma I 
Tempel. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Anak tunarungu merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus. Banyak 
kalangan yang berpendapat bahwasannya hal tersebut disebabkan hilangnya fungsi 
indera pendengaran yang berakibat kesultan dalam komunikasi sosial sehingga proses 
pendidikannya perlu penanganan khusus. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat 
Sunardi dan Sunaryo (2007:156) bahwa akibat adanya hambatan pendengaran, maka 
berdampak pada proses pencapaian pengetahuan yang luas. Padahal pengetahuan 
sebagai bagian penting dalam kehidupan di dunia. 
Kesulitan yang dihadapi oleh anak tunarungu di kelas 1-A SLB Wiyata 
Dharma 1 Tempel adalah sulit untuk berbicara, khususnya huruf bilabial, saat 
berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini menyebabkan anak tunarungu sulit 
menyampaikan sesuatu yang diinginkan dan begitu juga sulitnya anak tunarungu 
memahami perkataan yang disampaikan oleh orang yang mengajak anak tunarungu 
berbicara. Terhambatnya perkembangan bahasa anak tunarungu juga mengakibatkan 
kosa kata yang dimiliki sangatlah sedikit. Seluruh anak tunarungu di kelas tersebut 
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mengalami ketunarunguan sejak lahir. Namun keseluruhan anak belum mendapat 
intervensi bahasa secara intensif oleh orang tua.  
Pembelajaran anak tunarungu di kelas 1-A SLB Wiyata Dharma I Tempel 
dalam upaya peningkatan kemampuan bicara dilakukan melalui BKPBI (Bina 
Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama). Media yang sering digunakan adalah cermin 
artikulasi yang berukurang besar. Guru dan siswa melakukan pembelajaran di depan 
cermin artikulasi tersebut. Namun cermin tersebut belum dilengkapi dengan lampu 
indikator suara, sehingga sulit untuk memberikan pembelajaran mengeluarkan suara. 
Cermin yang besar juga seringkali menyebabkan anak tidak konsentrasi karena anak 
tunarungu lain yang tidak sedang melakukan pembelajaran mengganggu melalui 
pantulan cermin tersebut. 
Upaya untuk memaksimalkan pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 
bicara anak tunarungu perlu adanya inovasi pada media tersebut. Pada penelitian Erbi 
Bunyanuddin dkk (2013) dikemukakan bahwa ada media modifikasi dari cermin 
artikulasi tersebut yaitu Portable Articulation Mirror (PAM). Media tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan bicara huruf bilabial anak tunarungu di SLB 
Karnnamanohara. Keunggulan dari Portable Articulation Mirror (PAM) adalah 
ukuran yang lebih kecil dan adanya lampu indikator suara, sehingga proses 
pembelajaran BKPBI berjalan maksimal karena dapat dilakukan diberbagai tempat 
serta membantu melakukan pembelajaran mengeluarkan suara. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan media pembelajaran 
Portable Articulation Mirror (PAM) terhadap kemampuan bicara huruf bilabial anak 
tunarungu, pada uji hipotesis, disimpulkan bahwasannya media tersebut memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan bicara huruf bilabial anak tunarungu. Penelitian 
tersebut melibatkan 3 anak tunarungu di kelas 1-A SLB Wiyata Dharma I Tempel.  
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Perubahan kemampuan bicara huruf bilabial yang lebih baik pada ketiga 
subjek ditunjukkan dengan data hasil penguasaan kemampuan bicara sebelum 
menggunakan media pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM) atau skor 
pre-test dan skor post-test setelah perlakuan terhadap anak tunarungu. Hasil tersebut 
sesuai dengan penjabaran bahwa subjek Ar awal sebelum mendapat perlakuan (pre-
test) dengan menggunakan media pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM). 
Saat pre-test Ar mendapatkan skor mengeluarkan suara 24 dan skor pembentukan 
huruf 18 sehingga jika dijumlahkan, skor kemampuan bicara mendapat skor 42 dari 
skor maksimal 96 atau presentasenya 43,75%. Kemudian setelah mendapatkan 
perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran Portable Articulation Mirror 
(PAM) sebanyak 4 kali Ar mendapatkan skor mengeluarkan suara 38 dan skor 
pembentukan huruf 33 sehingga jika dijumlahkan, skor kemampuan bicara mendapat 
skor 71 dari skor maksimal 96 atau presentasenya 73,95%. Perubahan lebih baik yang 
didapat Ar sebesar 29 skor dengan presentase perubahan 30%. Hasil tersebut 
menggambarkan bahwasannya subjek Ar mengalami perubahan yang lebih baik pada 
kemampuan bicara huruf bilabial  karena adanya pengaruh dari media pembelajaran 
Portable Articulation Mirror (PAM). 
Subjek By sebelum mendapat perlakuan (pre-test) dengan menggunakan 
media pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM) mendapatkan skor 
mengeluarkan suara 12 dan skor pembentukan huruf 24 sehingga jika dijumlahkan, 
skor kemampuan bicara mendapat skor 36 dari skor maksimal 96 atau presentasenya 
37,5%. Kemudian setelah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan media 
pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM) sebanyak 4 kali, By memperoleh 
skor mengeluarkan suara 19 dan skor pembentukan huruf 36 sehingga jika 
dijumlahkan, skor kemampuan bicara mendapat skor 55 dari skor maksimal 96 atau 
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presentasenya 57,29%. Perubahan lebih baik yang didapat By sebesar 19 skor dengan 
presentase perubahan 19,79%. Hasil tersebut menggambarkan bahwasannya subjek 
By mengalami perubahan yang lebih baik pada kemampuan bicara huruf bilabial  
karena adanya pengaruh dari media pembelajaran Portable Articulation Mirror 
(PAM).  
Subjek Nd sebelum mendapat perlakuan (pre-test) dengan menggunakan 
media pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM) mendapatkan skor 
mengeluarkan suara 12 dan skor pembentukan huruf 18 sehingga jika dijumlahkan, 
skor kemampuan bicara mendapat skor 30 dari skor maksimal 96 atau presentasenya 
31,25%. Kemudian setelah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan media 
pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM) sebanyak 2 kali, Nd memperoleh 
skor mengeluarkan suara 12 dan skor pembentukan huruf 35 sehingga jika 
dijumlahkan, skor kemampuan bicara saat post-test mendapat skor 47 dari skor 
maksimal 96 atau presentasenya 48,96%. Nd mengalami perasaan yang berubah-ubah 
sehingga 2 perlakuan tidak dapat terlaksana karena Nd menolak untuk dilakukannya 
perlakuan. Pada aspek mengeluarkan suara, Nd tidak mengalami perubahan, namun 
karena kemampuan bicara adalah gabungan dari aspek mengeluarkan suara dan 
pembentukan huruf, maka dalam penelitian ini lebih fokus pada jumlah kedua aspek 
tersebut bukan hanya pada satu aspek saja. Perubahan kemampuan bicara yang lebih 
baik pada subjek Nd sebesar 17 skor dengan presentase perubahan 17,71%. Hasil 
tersebut menggambarkan bahwasannya subjek Nd mengalami perubahan yang lebih 
baik pada kemampuan bicara huruf bilabial  karena adanya pengaruh dari media 
pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM). 
Perubahan kemampuan bicara anak tunarungu di tunjukkan melalui data pre-
test dan post-test. Berikut data pre-test dan post-test tersebut: 
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Tabel 12. Perolehan skor pre-test dan post-test kemampuan bicara huruf bilabial anak 
tunarungu kelas 1-A SLB Wiyata Dharma I Tempel 
No Subjek 













1 Ar 96 42 43,75% 96 71 73,95% 
2 By 96 36 37,5% 96 55 57,29% 
3 Nd 96 30 31,25% 96 47 48,96% 
Rerata  36 37,5 %  58 60% 
 
Data perolehan pre-test dan post-test diatas akan lebih dijelaskan melalui 
histogram di bawah ini: 
 
Gambar 8. Histogram perubahan kemampuan bicara anak tunarungu hasil dari 
   data pre-test dan post-test 
 
Dari tabel 12 dan gambar 8, dapat digambarkan bahwasannya subjek Ar 
pada saat pre-test mendapatkan skor kemampuan bicara sebesar 42 dengan presentase 
43,75%. Skor post-test Ar pada kemampuan bicara sebesar 71 dengan presentase 

































dengan presentase 30,2%. Pada subjek By juga mengalami perubahan yang lebih 
baik, terlihat dari skor  pre-test sebesar 36 dengan presentase 37,5%, sedangkan pada 
post-test mampu memperoleh skor 55 dengan presentase 57,29%. Perubahan lebih 
baik yang terjadi pada subjek By sebesar 19,79%. Pada subjek Nd pun mengalami 
perubahan kemampuan bicara huruf bilabial yang lebih baik. Skor pre-test Nd yang 
awalnya memperoleh skor 30 dengan presentase 31,25% dapat berubah saat post-test 
dengan skor yang diperoleh 47 dengan presentase 48,96%. Sehingga Nd mengalami 
perubahan yang lebih baik skor sebesar 17 dengan presentase 17,71%. 
Hasil dari pembahasan penelitian ini, secara keseluruhan, ketiga subjek 
mengalami perubahan kemampuan bicara huruf bilabial yang lebih baik karena 
adanya pengaruh dari media pembelajaran Portable Articulation Mirror (PAM). 
Perubahan terjadi setelah adanya perlakuan terhadap subjek Ar dan By sebanyak 4 
kali dan Nd 2 kali. Nd mengalami perubahan perasaan sehingga tidak mau mengikuti 
2 perlakuan. Pada pre-test, ketiga subjek rata-rata mendapat skor 36 dengan 
presentase 37,5%. Setelah mendapat perlakuan dan dilakukan post-test, skor yang 
diporelah ketiga subjek rata-rata 58 dengan presentase 60% sehingga  rata-rata skor 
perubahan ketiga subjek sebesar 22 dengan presentase 22,5 %. Tidak lepas dari 
perubahan kemampuan bicara yang lebih baik tersebut, terdapat beberapa faktor yang 
mengakibatkan skor yang diperoleh subjek tidak dapat maksimal yaitu: 
1. Faktor eksternal subjek 
Intervensi bahasa khususnya bicara dari orang tua belum maksimal, 
sehingga intervensi di sekolah dan di rumah belum berkesinambungan. 
Hal ini juga berpengaruh pada respon dan penerimaan bahasa yang 
diberikan peneliti kepada subjek. Subjek tidak mudah mencerna dan tidak 
mudah hapal pembentukan huruf yang diberikan peneliti. 
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2. Faktor internal subjek 
Masih labilnya kondisi emosi anak tunarungu mengakibatkan perlakuan 
sering tidak berjalan maksimal atau bahkan tidak dapat dilakukan pada 1 
hari tersebut. Beberapa kali perlu adanya intervensi dari guru agar mau 
mengikuti perlakuan yang diberikan oleh peneliti. 
Belum mampunya anak tunarungu dalam membaca kata menyebabkan 
anak tidak bisa membentuk huruf secara mandiri tanpa bantuan peneliti 
maupun guru. Begitu juga pada Nd dan By yang kesulitan untuk sadar 
mengeluarkan suara secara mandiri tanpa bantuan lampu indikator suara 
pada media Portable Articulation Mirror (PAM). 
 
Beberapa upaya yang dilakukan untuk mengondisikan keadaan subjek saat 
berlangsungnya penelitian baik saat pre-test, perlakuan dan post-test yaitu: 
1. Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk membantu dalam proses post-
test dengan cara seluruh kelas 1-A dan 1-B dengan jumlah total 7 anak 
tunarungu diberikan tes mengeluarkan suara dan membetuk huruf dari 12 
kata yang disediakan. 
2. Saat anak tunarungu sudah menunjukkan sikap penolakan atau mood 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada penggunaan media pembelajaran 
Portable Articualtion Mirror (PAM) terhadap kemampuan bicara huruf bilabial anak 
tunarungu di kelas 1-A SLB Wiyata Dharma I Tempel dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ada pengaruh penggunaan media Portable Articualtion Mirror (PAM) 
terhadap kemampuan bicara huruf bilabial anak tunarungu di kelas 1-A SLB Wiyata 
Dharma I Tempel. Perolehan skor pre-test menunjukkan ketiga subjek rata-rata 
memperoleh skor 36 dengan presentase 37,5% dan skor post-test menunjukkan rata-
rata kemampuan bicara ketiga subjek mencapai 58 dengan presentase 60% sehingga  
rata-rata skor perubahan yang lebih baik pada ketiga subjek sebesar 22 dengan 
presentase 22,5 %. Pengaruh penggunaan media Portable Articualtion Mirror (PAM) 
terhadap kemampuan bicara anak tunarungu juga dibuktikan dengan melihat hasil uji 
statistik nonparametrik tes Wilcoxon yaitu T hitung ≤ T tabel dengan harga T hitung 0 
dan harga T tabel 0 serta taraf signifikansi yang digunakan α = 0,01 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima.  
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Hendaknya guru memberikan tambahan jam khsusus BKPBI untuk meningkatkan 
kemampuan bicara anak tunarungu, mengingat ketertinggalan bahasa anak 
tunarungu terhadap anak seumurannya. Pelaksanaan BKPBI dapat dilakukan tidak 
hanya pada ruang kelas 1-A saja, namun juga dilakukan di ruang lain yang dapat 
membantu konsentrasi maupun mendorong anak tunarungu mengikuti 
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pembelajaran bicara. Guru lebih baik menggunakan media Portable Articulation 
Mirror (PAM) agar mempermudah melatih anak tunarungu untuk bicara. 
2. Bagi anak tunarungu 
Anak tunarungu yang belum lancar, baik kemampuan pembentukan huruf maupun 
mengeluarkan suara diharapkan mau mengikuti pembelajaran BKPBI dan mau 
melakukan latihan bicara baik di rumah maupun di sekolah dengan media Portable 
Articulation Mirror (PAM). Hal ini mengacu pada bahasa adalah pembiasaan, 
sehingga apabila anak tunarungu semakin terbiasa berbicara maka akan 
mempercepat kemampuannya untuk berkomunikasi khususnya bicara. 
3. Bagi pihak sekolah 
Berdasar hasil dari penelitian ini, diharapkan pihak sekolah lebih aktif dalam 
penyedian sarana prasarana pendukung yang dapat menciptkan pembelajaran 
secara maskimal, tidak mengganggu konsentrasi anak, maupun tujuan media yang 
spesifik fungsinya. Seperti halnya pada cermin artikulasi yang ada, belum 
dilengkapi dengan lampu indikator suara sehingga guru kesulitan untuk melatih 
anak mengeluarkan suara. Penyediaan dan penggunaan media Portable 
Articulation Mirror (PAM) akan mempermudah dalam pelengkapan sarana dan 
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Gambar 12. Cermin artikulasi yang 
berada di kelas 1-A SLB Wiyata Dharma 
I Tempel 
Gambar 13. Portable Articulation Mirror 



































TES KEMAMPUAN BICARA ASPEK MENGELUARKAN SUARA 
A. Petunjuk Umum 
1. Tulislah nama, umur, jenis kelamin, tanggal tes, dan jenis tes (pre-test atau 
post-test)pada kolom yang telah disediakan 
2. Tes terdiri dari 12 kata yang terdiri dari huruf-huruf bilabial p, b, m, dan w 
yang terletak di depan kata, tengah kata, dan akhir kata. 
 
B. Petunjuk Khusus 
1. Mintalah anak tunarungu untuk mengucapkan huruf p, b, m, dan w yang 
terdapat di depan kata, tengah kata, dan akhir kata sesuai dengan kata yang 
telah disediakan. 
2. Mintalah anak tunarungu untuk mengucapkan huruf p, b, m, dan w urut 
dari huruf p. 
3. Berilah Skor sesuai dengan kemampuan bicara anak pada saat tes, dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Skor 4 : apabila anak dapat mengeluarkan suara secara mandiri dengan 
  tepat dan tanpa bantuan dari peneliti 
b. Skor 3 : apabila anak mampu mengeluarkan suara dengan tepat namun 
  mendapatkan sedikit bantuan dari peneliti. Maksimal bantuan 
  1 kali. 
c. Skor 2 : apabila anak mampu mengeluarkan suara namun perlu banyak 
  bantuan dari peneliti. Bantuan lebih dari 1 kali. 






Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Tanggal Tes : 
Jenis Tes : Pre-Test / Post Test  *) 
 
Huruf Posisi Huruf 
Diawal Skor Ditengah Skor Diakhir Skor 
P Pena 1  2  3  4 Api 1  2  3  4 Asap 1  2  3  4 
B Botol 1  2  3  4 Ubi 1  2  3  4 Kitab 1  2  3  4 
M Mawar 1  2  3  4 Semut 1  2  3  4 Asem 1  2  3  4 
W Wajan 1  2  3  4 Sawo 1  2  3  4 Jawa 1  2  3  4 
 
 











PEDOMAN OBSERVASI PEMBENTUKAN HURUF P 
A. Petunjuk Umum 
1. Tulislah nama, umur, jenis kelamin, tanggal tes, dan jenis tes (pre-test atau post-
test)pada kolom yang telah disediakan 
2. Tes terdiri dari 12 kata yang terdiri dari huruf-huruf bilabial p, b, m, dan w yang 
terletak di depan kata, tengah kata, dan akhir kata. 
 
B. Petunjuk Khusus 
1. Mintalah anak tunarungu untuk mengucapkan huruf p, b, m, dan w yang terdapat 
di depan kata, tengah kata, dan akhir kata sesuai dengan kata yang telah 
disediakan. 
2. Mintalah anak tunarungu untuk mengucapkan huruf p, b, m, dan w urut dari 
huruf p. 
3. Berilah Skor sesuai dengan membentuk huruf bilabial p anak pada saat tes, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Skor 4: apabila anak dapat membentuk huruf bilabial p secara mandiri 
dengan 
   tepat dan tanpa bantuan dari peneliti 
b. Skor 3: apabila anak mampu membentuk huruf bilabial p dengan tepat 
namun 
   mendapatkan sedikit bantuan dari peneliti. Maksimal bantuan 3 kali. 
c. Skor 2: apabila anak mampu membentuk huruf bilabial p namun perlu 
banyak 
   bantuan dari peneliti lebih dari 3 kali. 





Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Tanggal Tes : 
Jenis Tes : Pre-Test / Post Test  *) 
Huruf Posisi Huruf 
Diawal Skor Ditengah Skor Diakhir Skor 
P Pena 1  2  3  4 Api 1  2  3  4 Asap 1  2  3  4 
 
 








1. Coret yang tidak perlu 
2. Pembentukan huruf P dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Kedua bibir mengatup rapat 
b. otot tegang sehingga menghambat aliran udara lewat mulut 
c. pipi tegang tidak cembung 
d. letak lidah datar 
e. hambatan ditiadakan dengan tiba-tiba 
f. terjadilah letupan sempurna 







PEDOMAN OBSERVASI PEMBENTUKAN HURUF B 
A. Petunjuk Umum 
1. Tulislah nama, umur, jenis kelamin, tanggal tes, dan jenis tes (pre-test atau post-
test)pada kolom yang telah disediakan 
2. Tes terdiri dari 12 kata yang terdiri dari huruf-huruf bilabial p, b, m, dan w yang 
terletak di depan kata, tengah kata, dan akhir kata. 
 
B. Petunjuk Khusus 
1. Mintalah anak tunarungu untuk mengucapkan huruf p, b, m, dan w yang terdapat 
di depan kata, tengah kata, dan akhir kata sesuai dengan kata yang telah 
disediakan. 
2. Mintalah anak tunarungu untuk mengucapkan huruf p, b, m, dan w urut dari 
huruf p. 
3. Berilah Skor sesuai dengan membentuk huruf bilabial b anak pada saat tes, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Skor 4: apabila anak dapat membentuk huruf bilabial b secara mandiri dengan 
 tepat dan tanpa bantuan dari peneliti 
b. Skor 3: apabila anak mampu membentuk huruf bilabial b dengan tepat namun 
 mendapatkan sedikit bantuan dari peneliti. Maksimal bantuan 3 kali. 
c. Skor 2: apabila anak mampu membentuk huruf bilabial b namun perlu banyak 
 bantuan dari peneliti lebih dari 3 kali. 





Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Tanggal Tes : 
Jenis Tes : Pre-Test / Post Test  *) 
Huruf Posisi Huruf 
Diawal Skor Ditengah Skor Diakhir Skor 
B Botol 1  2  3  4 Ubi 1  2  3  4 Kitab 1  2  3  4 
 
 








1. Coret yang tidak perlu 
2. Pembentukan huruf B dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Posisi bibir atas dan bawah saling menekan (mengatup tetapi tidak 
tegang) 
b. posisi lidah mendatar 
c. gigi atas dan gigi bawah tidak saling bersentuhan 
d. pita suara bergetar dan aliran udara terhambat di dalam rongga mulut 
e. perhentian udara secara tiba-tiba ditiadakan oleh hembusan nafas, maka 




PEDOMAN OBSERVASI PEMBENTUKAN HURUF M 
A. Petunjuk Umum 
1. Tulislah nama, umur, jenis kelamin, tanggal tes, dan jenis tes (pre-test atau post-
test)pada kolom yang telah disediakan 
2. Tes terdiri dari 12 kata yang terdiri dari huruf-huruf bilabial p, b, m, dan w yang 
terletak di depan kata, tengah kata, dan akhir kata. 
 
B. Petunjuk Khusus 
1. Mintalah anak tunarungu untuk mengucapkan huruf p, b, m, dan w yang terdapat 
di depan kata, tengah kata, dan akhir kata sesuai dengan kata yang telah 
disediakan. 
2. Mintalah anak tunarungu untuk mengucapkan huruf p, b, m, dan w urut dari 
huruf p. 
3. Berilah Skor sesuai dengan membentuk huruf bilabial m anak pada saat tes, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Skor 4: apabila anak dapat membentuk huruf bilabial m secara mandiri dengan 
 tepat dan tanpa bantuan dari peneliti 
b. Skor 3: apabila anak mampu membentuk huruf bilabial m dengan tepat namun 
 mendapatkan sedikit bantuan dari peneliti. Maksimal bantuan 3 kali. 
c. Skor 2: apabila anak mampu membentuk huruf bilabial m namun perlu banyak 
 bantuan dari peneliti lebih dari 3 kali. 





Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Tanggal Tes : 
Jenis Tes : Pre-Test / Post Test  *) 
Huruf Posisi Huruf 
Diawal Skor Ditengah Skor Diakhir Skor 
M Mawar 1  2  3  4 Semut 1  2  3  4 Asem 1  2  3  4 
 
 








1. Coret yang tidak perlu 
2. Pembentukan huruf M dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Kedua bibir mengatup rapat tetapi tidak sengau 
b. gigi atas dan gigi bawah tidak saling bertemu (terbuka) 
c. aliran udara melalui hidung karena kedua bibir saling menutup 
d. udara di dalam rongga mulut beresonansi  
e. etarannya dapat dirasakan pada pipi, hidung, telinga dan leher 
f. posisi lidah mendatar 





PEDOMAN OBSERVASI PEMBENTUKAN HURUF W 
A. Petunjuk Umum 
1. Tulislah nama, umur, jenis kelamin, tanggal tes, dan jenis tes (pre-test atau post-
test)pada kolom yang telah disediakan 
2. Tes terdiri dari 12 kata yang terdiri dari huruf-huruf bilabial p, b, m, dan w yang 
terletak di depan kata, tengah kata, dan akhir kata. 
 
B. Petunjuk Khusus 
1. Mintalah anak tunarungu untuk mengucapkan huruf p, b, m, dan w yang terdapat 
di depan kata, tengah kata, dan akhir kata sesuai dengan kata yang telah 
disediakan. 
2. Mintalah anak tunarungu untuk mengucapkan huruf p, b, m, dan w urut dari 
huruf p. 
3. Berilah Skor sesuai dengan membentuk huruf bilabial w anak pada saat tes, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Skor 4: apabila anak dapat membentuk huruf bilabial w secara mandiri dengan 
 tepat dan tanpa bantuan dari peneliti 
b. Skor 3: apabila anak mampu membentuk huruf bilabial w dengan tepat namun 
 mendapatkan sedikit bantuan dari peneliti. Maksimal bantuan 3 kali. 
c. Skor 2: apabila anak mampu membentuk huruf bilabial w namun perlu banyak 
 bantuan dari peneliti lebih dari 3 kali. 






Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Tanggal Tes : 
Jenis Tes : Pre-Test / Post Test  *) 
Huruf Posisi Huruf 
Diawal Skor Ditengah Skor Diakhir Skor 
W Wajan 1  2  3  4 Sawo 1  2  3  4 Jawa 1  2  3  4 
 
 








1. Coret yang tidak perlu 
2. Pembentukan huruf W dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Kedua bibir mengatup rapat tetapi tidak saling menekan 
b. udara ke luar melalui celah sempit antara bibr atas dan bibir bawah 
c. pita suara bergetar. 
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